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ABSTRAK

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN SANTRI
BERPRESTASI MENGGUNAKAN KOMBINASI
METODE AHP DAN VIKOR

Oleh:
Mohammad Fauzi

Penelitian ini mencoba melakukan seleksi pemilihan santri berprestasi, yang
nantinya akan direkomendasikan juga untuk mengikuti Program Beasiswa Santri
Berprestasi, biasa disingkat PBSB. Sebelumnya di Pondok Pesantren Manbaul
Hikam belum ada rekomendasi nama santri untuk mengikuti PBSB. Untuk saat ini,
santri mengikuti PBSB hanya sebatas siapa yang ingin mendaftar, kemudian pihak
sekolah mengantarkannya untuk mengikuti tes yang diadakan oleh Kemenag.
Untuk memudahkan pihak sekolah dalam memperoleh nama - nama santri
berprestasi, maka dibangunlah sistem pendukung keputusan pemiliihan santri
berprestasi. Melalui sistem, pengguna dapat menambahkan data santri, data nilai
santri, dan nilai bobot Kkriteria. Sistem akan memberikan rekomendasi nama - nama
santri berprestasi menggunakan metode AHP dan VIKOR. Kedua metode tersebut
dikombinasikan, AHP untuk menghitung bobot kriteria dan VIKOR untuk
melakukan perangkingan alternatif. Penggunaan dua metode tersebut bertujuan
untuk saling melengkapi kekurangan dari masing - masing metode. Pengujian
sistem menggunakan black box, uji sensitivitas nilai vikor, akurasi, recall, dan
presisi. Pengujian dilakukan menggunakan data santri tahun lulusan 2015 - 2016
untuk jurusan IPA dan IPS. Berdasarkan pengujian sensitivitas nilai VIKOR,
disimpulkan alternatif santri dengan NIS 150106 dan 150129 memiliki sensitivitas
perubahan ketika nilai variabel v diubah dengan menggunakan 0.4 dan 0.6. Hasil
nilai rata - rata dari uji akurasi sebesar 90,5%, nilai recall 87,5%, dan nilai presisi
35%.

Kata Kunci : AHP, Santri berprestasi, SPK, VIKOR



ABSTRACT

DECISION SUPPORT SYSTEM FOR THE SELECTION
OF CAPABLE STUDENTS USING A COMBINATION
OF AHP AND VIKOR METHODS
Oleh:

Mohammad Fauzi

This research attempts to do selection for an excelling student in a Mambaul
Hikam boarding school. It will take for recommendation for joining Program
Beasiswa Santri Berprestasi (a legacy of student scholarship program), can be
called PBSB. Before doing the research, Mambaul Hikam boarding school has no
any recommendation for the students for joining PBSB. At this time, the students
join PBSB take them who only wants to registered, then the school administration
take the student for following the test that will be held by the ministry of religion.
To make it easier for the school to obtain the name of the students who get the
achievement, a Decision Support System for selecting the excelling student is built.
Through the system, the school administration can input the data of the students
such as the score and the criteria value. The system will give recommendation for
the names of the student who has achievement by using AHP and VIKOR method.
The both method are combined, AHP is for calculate the criteria value and VIKOR
is for doing alternative ranking for the score. Using both the methods aim to
complement each other’s deficiencies. System testing uses a black box, vikor
sensitivity test, accuracy, recall, and precision. The test was done by using the data
of the students in 2015- 2016 in science and social major. Based on the vikor
sensitivity test, it is conclude that alternative student with NIS 150106 and 150129
have sensitivities changing when the variable of the value V is changed by using 0,
4 and 0, 6. The results of the average data by the test accuracy are 90, 5%, the
recall value is 87, 5%, and the precision value is 35%.
Keywords : AHP, the excelling student, DSS, VIKOR
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Program Beasiswa Santri Berprestasi (PBSB) adalah program beasiswa
khusus santri dari kementrian agama atau yang biasa disebut kemenag. PBSB
adalah program positif diperluasnya akses santri santri guna melanjutkan studi
sarjana dan profesi dengan program yang terbangun dimulai dari proses
kerjasama, pengelolaan, seleksi, serta memberikan bantukan biaya bagi santri
yang telah lulus dalam seleksi, sampai dengan pembinaan masa studi dan
pembinaan pengabdian setelah lulus. Terhitung ada 18 perguruan tinggi yang telah
menjadi mitra pada tahun 2019, diantaranya yaitu Universitas Gadjah Mada , UIN
Syarif Hidayatullah, UIN Sunan Ampel, Institut Pertanian Bogor, Institut
Teknologi Sepuluh Nopember (Kemenag, 2019).

Rekomendasi dari pihak sekolah diperlukan untuk santri — santri
berprestasi mengikuti PBSB sehingga diharapkan peluang masuk bertambah
besar. Kriteria yang dipakai untuk pemilihan santri berprestasi yakni disesuaikan
dengan materi seleksi berkas PBSB. Materi untuk IPA adalah mencakup Kimia,
Fisika, Biologi, Matematika dan Bahasa Inggris, sedangkan untuk IPS Ekonomi,
Geografi, Sosiologi, Matematika, dan Bahasa Inggris.

Tidak adanya rekomendasi nama santri dari pihak sekolah untuk
mengikuti PBSB dan sistem yang ada, selama ini pihak sekolah menunggu para
santri untuk mengajukan pendaftaran PBSB. Proses mengikuti PBSB masih
sebatas keinginan santri sendiri. Siapa yang ingin mengikuti, maka pihak sekolah
memberi fasilitas bagi santrinya. Beasiswa ini begitu penting untuk para santri
yang menginginkan melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi ternama
secara gratis. Sehingga para santri dapat melanjutkan pendidikan di perguruan
tinggi ternama, membantu mereka yang termasuk keluarga kurang mampu dan
mengubah citra pesantren pondok pesantren menjadi lebih berkualitas.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) bisa membantu dalam pemilihan
santri berprestasi. Diharapkan SPK bisa melakukan penilaian secara objektif.
Pemilihan santri berprestasi termasuk dalam banyak kriteria. Kriteria yang banyak
dapat diselesaikan dengan Multi Criteria Decision Making (MCDM). MCDM



memiliki beberapa metode diantaranya Analytical Hierarchy Process (AHP),
Vise Kriterijumska Optimizacija | Kompromisno Resenje (VIKOR), dan
Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)
(Pratama et all., 2017).

Penelitian olen Simamora menggunakan metode VIKOR dalam
merekomendasikan pemilihan televisi LED. Penilaian cukup baik pada uiji
kepuasan dengan nilai 0.72 menggunakan rumus Cronbach alpha (Simamora,
2017). Penelitian oleh Imanuwelita, dkk menggunakan dua model AHP dan
VIKOR digunakan secara serial guna penelitian yang berjudul Penentuan
Kelayakan Lokasi Usaha Franchise. AHP digunakan sebagai pembobot parameter
atau kriteria dan metode VIKOR dipakai untuk pemeringkatan setelah kriteria
dibobot oleh AHP. Tingkat akurasi dalam penelitian ini didapatkan hasil sebesar
80% (Imanuwelita,et al 2018).

AHP sendiri mempunyai beberapa kelemahan menurut ahli. Berikut ini
dua kelemahan AHP. Pertama, keterikatan AHP dengan masukan utamanya.
Masukan utamanya merupakan persepsi ahli, maka dari itu melibatkan
subyektifitas ahli, metode dinilai tidak berarti jika sang ahli menilai penilaian yang
tidak sesuai. Kedua AHP merupakan model matematis serta tidak adanya
pengujian dengan statistik, maka dari itu tidak adanya batas kepercayaan
kebenaran dari model yang sudah terbentuk (Magdalena, 2012). Tetapi AHP
mempunyai Kkelebihan uji konsistensi dalam menentukan nilai bobot kriteria,
sehingga nilai bobot yang dihasilkan konsisten (Imanuwelita et al., 2018).

VIKOR memberi penilaian dengan solusi yang mendekati ideal, dimana
setiap alternatif dipertimbangan dengan semua kriteria yang diusulkan dalam
perangkingan. Tetapi VIKOR tidak memiliki pengujian dalam menentukan nilai
bobot kriteria yang akan dipakai. Sehingga menjadi sebuah kelemahan bagi
VIKOR. Untuk menutupi kekurangan tersebut maka dilakukan kombinasi dengan
menggunakan AHP dalam menentukan nilai bobot kriteria.

Berdasarkan penelitian diatas, penelitian ini mengusulkan penggunaan
medel AHP dan VIKOR untuk diterapkan dalam penentuan santri berprestasi.

Diharapkan bisa memberikan solusi dalam pemeringakatan pemilihan santri



berprestasi dan memberikan rekomendasi nama — nama santri berprestasi

sehingga memberi kepuasan penggunaan sistem.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan penyampaian latar belakang yang ada, maka ditentukan dua
rumusan masalah :

1. Bagaimana analisis dan desain sistem pendukung keputusan pemilihan
santri berprestasi menggunakan kombinasi metode AHP dan VIKOR ?

2. Bagaimana penerapan dan pengujian sistem pendukung keputusan
pemilihan santri berprestasi dengan menggunakan kombinasi metode AHP
dan VIKOR ?

1.3 Batasan Masalah
Beberapa batasan - batasan masalah dipakai guna membatasi pembahasan
penelitian agar tidak melebar yaitu:
1. Penelitian ini dilakukan di pondok pesantren Manbaul Hikam Sidoarjo
2. Penggalian data diambil hanya pada santri Madrasah Aliyah kelas XII.
3. Data yang digunakan hanya pada lulusan tahun 2016.

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan :
1. Analisis, dan desain sistem pendukung keputusan pemilihan santri
berprestasi menggunakan kombinasi metode AHP dan VIKOR
2. Penerapan dan pengujian sistem pendukung keputusan pemilihan santri
berprestasi menggunakan kombinasi metode AHP dan VIKOR

1.5 Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini dapat diambil dua manfaat yaitu:
1.5.1 Manfaat Akademis
a. Mendapatkan pendangan dan ilmu tentang penerapan metode AHP
dan VIKOR dalam pemilihan santri berprestasi.



b. Membuka wawasan dalam penerapan AHP dan VIKOR dalam
beberapa studi kasus yang lain.
c. Menambah wawasan cara beroperasi sistem pendukung keputusan

pemilihan santri berprestasi.

1.5.2 Manfaat Aplikatif

a. Diharapkan adanya sistem pendukung keputusan pemilihan santri
berprestasi, pihak pondok pesantren bisa terbantu dalam
merekomendasikan santri-santri yang berprestasi dan pemilihan
secara objektif.

b. Diharapkan dengan adanya sistem pendukung keputusan pihak
pondok pesantren yang diwakilkan oleh madrasyah aliyahnya bisa
merekomendasikan santri-santri yang berprestasi untuk ikut dalam

Program Beasiswa Santri Berprestasi (PBSB).

1.6 Sistematika Penulisan
Berikut merupakan sistematika penulisan skripsi Program Studi Sistem
Informasi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Ampel Surabaya:
BAB | PENDAHULUAN
Bab pertama terdapat latar belakang penelitian, perumusan masalah, batasan
masalah, tujuan, dan manfaat yang bisa diambil.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab kedua tentang landasan teori, penjelasan penelitian terdahulu yang ada
sangkutannya terhadap penelitian dan menjelaskan tentang teori — teori yang
nantinya akan digunakan pada penelitian ini seperti Sistem Pendukung
Keputusan, AHP, VIKOR, dll.
BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN
Bab ketiga mengenai cara analisis, pengumpulan data, pengolahan data dan
pengembangan sistem pendukung keputusan hingga pengujian yang akan
digunakan.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab keempat pemaparan pengolahan data dengan metode yang dipilih, dan

bagaimana suatu sistem pendukung keputusan di kembangkan.



BAB V PENUTUP
Bab lima merupakan kesimpulan dan Saran penelitian guna pengembangan

sistem atau metode kedepannya.



2.1 Peneliti Terdahulu

BAB 11
LANDASAN TEORI

Perlu adanya tinjauan penelitian terdahulu yang mempunyai keterikatan

dengan penelitian untuk menjadi referensi. Tabel 2.1 penjelasan singkat mengenai

penelitian terdahulu yang ada kaitannya.

Tabel 2. 1 penelitian terdahulu.

No Judul Metode Hasil

1 | Rekomendasi  Santri | Multi Factor | 1. Pebandingan pretest (manual) dan
Teladan Menggunakan | Evaluation posttest (aplikasi) didapatkan hasil 7
Multi Factor | Process (23.33%) tidak sesuai dan 23
Evaluation Process (76.66%) sesuai.

(Rifani el al, 2017) 2. Hasil kuisioner responden
menyatakan setuju layak digunakan

2 | Rancang Bangun | VIKOR 1. Verifikasi dengan perbandingan
Sistem  Rekomendasi hasil perhitungan sistem dengan
Televisi LED Dengan hasil perhitungan manual.

Metode Vikor Berbasis 2. Survei menggunakan rumus
Web (Simamora, 2017) Cronbach  Alpha sebesar 0,72
mendapat kategori cukup baik

3 | Penentuan Kelayakan | AHP dan | 1.Tingkat akurasi 80%

Lokasi Usaha | VIKOR 2.Uji threshold dengan nilai 0,55

Franchise sebanyak 16 dari 20 data, 0.56

Menggunakan Metode sebanyak 17, 0.58 dan 0.59 sebanyak

AHP dan VIKOR 15.

(Imanuwelita et al., 3. Uji sensitifitas 0.4 terdapat 2 wilayah

2018) tidak konsisten 0.6 5 wilayah tidak
konsisten.

4 | Sistem Pendukung | AHP, VIKOR [1. Dari 20 uji coba 13 yang konsisten
Keputusan Pemilihan | dan TOPSIS 2. Diperoleh hasil tingkat akurasi 80%
Siswa paling tinggi untuk TOPSIS dan 60%
Berprestasi di Sekolah untuk VIKOR
Menengah Pertama Dalam 13 percobaan VIKOR mendapat
dengan 0% 1 kali dan TOPSIS 7 kali
Metode VIKOR dan
TOPSIS (Pratama et al,

2017)

5 | Kombinasi Antara | AHP dan | Penerapkan metode AHP dan VIKOR
Metode AHP dan | VIKOR berhasil dalam mempertimbangkan
VIKOR Untuk alternatif solusi, dan pemeringkatan
Pemilihan Lokasi yang stabil.

Tanam (Maghaddam el
al, 2011)




6 | Integrasi AHP dan | AHP dan | Dibandingkan hasil dengan metode
VIKOR VIKOR AHP-TOPSIS dan AHP-GC, Peneliti
Untuk Fase Desain menyimpulkan layak dan efektif ketika
Hijau (Tian et al, 2016) digunakan untuk mengevaluasi produk

desain hijau.

Penelitian yang dilakukan oleh Rifani, dkk (Rifani et al, 2017) berkontribusi
dalam info profil santri dan desain aplikasi. Dengan menggunakan metode Multi
Factor Evaluation Process mendapatkan tingkat akurasi 76.66% dan penelitian
oleh Imanuwelita, dkk (Imanuwelita et al., 2018) dengan menggunakan metode
AHP dan VIKOR mendapatkan hasil akurasi 80%. Kesimpulan bahwa metode
AHP dan VIKOR lebih unggul.

Penelitian oleh Simamora, 2017 dapat diambil konstribusi dalam penggunaan
metode VIKOR saja. Penelitian yang dilakukan oleh Imanuwelita dkk
(Imanuwelita et al., 2018), Pratama dkk (Pratama et al., 2017), Maghaddam dkk
(Maghaddam & Mousavi, 2011), dan Tian dkk (Tian et al., 2016) memiliki
konstribusi kepada penelitian tentang penggunaan model AHP dan VIKOR.
Model AHP dipakai guna penentuan bobot kriteria dan VIKOR dipakai guna
pemeringkatan alternatif. Hasil dari setiap penelitian mendapatkan nilai yang baik
dengan menggunakan AHP dan VIKOR. Penelitian oleh Imanuwelita dkk dan
Pratama dkk menggunakan pengujian akurasi dan uji sensitifitas, yang kemudian

diterapkan dalam penelitian ini.

2.2 Program Beasiswa Santri Berprestasi (PBSB)

Program Beasiswa Santri Berprestasi (PBSB) adalah program beasiswa khusus
santri dari kementrian agama atau yang biasa disebut kemenag. PBSB adalah
program positif diperluasnya akses santri santri guna melanjutkan studi sarjana dan
profesi dengan program yang terbangun dimulai dari proses kerjasama,
pengelolaan, seleksi, serta memberikan bantukan biaya bagi santri yang telah lulus
dalam seleksi, sampai dengan pembinaan masa studi dan pembinaan pengabdian
setelah lulus.

PBSB mempunyai beberapa materi untuk diujikan kepada pesertanya. Materi
yang diujikan meliputi mata pelajaran umum dan islam. Adapun materi - materi
yang diujikan sebagai berikut : untuk IPA adalah mencakup Kimia, Fisika, Biologi,



Matematika dan Bahasa Inggris, sedangkan untuk IPS Ekonomi, Geografi,

Sosiologi, Matematika, dan Bahasa Inggris

2.3 Reseacrh and Development (R&D)

Penelitian dan pengembangan yang biasa disebut dengan Reseacrh and
Development (R&D) adalah suatu metode yang digunakan untuk mencari data
secara rasional. Sehingga data tersebut dapat menjadi acuan pembuatan suatu
produk. Data yang telah didapat akan menjadi kajian terstruktur tentang bagaimana
membuat rancangan suatu produk, mengembangkan atau memproduksi produk
tersebut, dan mengevaluasi hasil produknya. Produk yang dimaksud disini bukan
hanya produk berupa barang dan dapat dilihat, tetapi juga produk yang dapat
dirasakan dan dimanfaatkan. Produk berupa barang dan dapat dapat dilihat seperti
contoh buku, film, perangkat lunak, perangkat keras, dll. Sedangkan produk yang
dapat dirasakan dan dimanfaatkan seperti contoh metode mengajar pada bidang
pendidikan, program rehabilitasi pecandu narkoba, dll.

R&D pada intinya mempunyai 3 fokus yang dilakukan mulai awal hingga akhir
yaitu merencanakan, membuat, dan mengevaluasi. Sehingga diharapkan peneliti
dapat mengembangkan hasil penelitiannya guna meningkatkan produktivitas
kinerja produk. Biasanya R&D ketika melaksanakan tugas penelitiannya
dilengkapi dengan laboratorium atau peralatan yang dapat menunjang penelitan
yang sudah ada maupun belum ada, sehingga hasil penelitian dapat teruji dengan
jelas.

Metodologi penelitian R&D terdapat empat macam level. Level satu
melakukan penenelitian namun tidak membangun dan melakukan uji pada produk.
Level dua tidak melakukan penelitian namun hanya meneliti produk yang sudah
ada. Level tiga melakukan penelitian dan mengembangkan produk yang telah ada.
Level empat melakukan penelitian dan menciptakan produk yang sebelumnya

belum ada atau baru (Sugiyono, 2016).



MENELITI DAN MENCIPTAKAN

4 PRODUK BARU 4
3 MENELITI DAN MENGEMBANGKAN 3
PRODUK YANG TELAH ADA
2 TANPA MENELITI, HANYA MENGU]I 2
PRODUK YANG TELAH ADA
1 MENELITI TANPA MEMBUAT 1

DAN MENGUJI PRODUK

Gambar 2. 1 Level R&D
Sumber : (Sugiyono, 2016)

Setiap level pada R&D mempunyai langkah — langkah untuk tercapainya setiap

level. Langkah — langkah setiap levelnya mempunyai berbeda - beda. Berikut
adalah langkah — langkah dari level 1 sampai level 4 :

Studi Literatur

Potensi dan
Masalah Desain Produk —> Validasi Desain — Desain Teruji

Penelitian

Gambar 2. 2 Alur R&D Level 1
Sumber : (Sugiyono, 2016)

Alur R&D level 1 terdapat pada gambar 2.2. Dimana dilakukan penelitian yang
hanya meneliti tanpa membuat dan menguji produk.

A

Spesifikasi Produk Pengujian 1

,_4

Bandingkan
Hasil Pengujian —» dengan —>
Spesifikasi

Produk Tertentu — Studi Literatur — Pengujian 2 Kesimmpulan

dan Saran

Pengujian 3

Gambar 2. 3 Alur R&D Level 2
Sumber : (Sugiyono, 2016)



Alur R&D level 2 terdapat pada gambar 2.3. Dimana dilakukan penelitian

pengujian produk yang telah ada tanpa meneliti.

A4

Studi Literatur

Penelitian
Perancangan .
Terhadap Produk — Pengembangan Pengujian _
yang Telah Ada Produk Baru Internal Desain
Penelitian
Lapangan
A 4
Uji Coba Lab Revisi Produk 1 Uji Coba Lab Pembuatan Revisi Desain
Utama Awal Produk
. Uji Coba . . N .
Revisi Produk2 —» ) —» Revisi Produk3 — Diseminasi dan Implementasi
Oprasional

Gambar 2. 4 Alur R&D Level 3
Sumber : (Sugiyono, 2016)

Alur R&D level 3 terdapat pada gambar 2.4. Dimana dilakukan penelitian dan

A 4

Studi Literatur

mengembangkan produk yang sebelumnya telah ada.

Poten5|| d;n Perancangan Pengujian
Masala Produk Baru "] Internal Desain
Penelitian
Lapangan
A 4
Uji Cobalab | Revisi Produk 1 — Ui Cobalab |, | Pembuatan Revisi Desain
Utama Awal Produk
L. Uji Coba . ) N .
Revisi Produk2 —» ) —» Revisi Produk3 —» Diseminasi dan Implementasi
Oprasional

Gambar 2. 5 Alur R&D Level 4
Sumber : (Sugiyono, 2016)

Alur R&D level 4 terdapat pada gambar 2.5. Dimana peneliti melakukan

penelitian dan menciptakan produk baru.
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2.4 \Waterfall

Metode waterfall adalah salah satu metode perancangan software, berikut ini

adalah tahapannya:

1.

Requirements analysis and definition, pengumpulan kebutuhan program
dengan lengkap yang selanjutnya dianalisa guna menjabarkan kebutuhan
program yang akan dibangun untuk menghasilkan program yang baik. Fase ini
wajib dilakukan dengan lebih sempurna untuk membuat rancangan yang
komplet.

System and software design, seletah melakukan analisis dan segala sesuatu
yang dibutuhkan sudah jelas. Selanjutnya membuat rancangan untuk program.
Implementation and unit testing, rancangan yang dibuat kemudian diartikan
dalam Bahasa pemograman yang digunakan atau yang telah ditentukan.
Integration and system testing, tahapan selanjuthnya menyatukan bagian -
bagian program yang untuk selanjutnya diuji keseluruhan.

Operating and maintenance, menjalankan pemeliharaan program yang selesai
dan telah diuji. Jika terjadi perubahan makan dilakukan penyesuaian sesuai

situasi yang ada. ( Fridayanthie et al., 2016).
Requirement
Definition

System and Software
Design
Implementation and
Unit Testing

Integration and System
Testing

( Operation and }

k Maintenance

Gambar 2. 6 Model Waterfall Sommerville
Sumber: (Sommerville, 2011)
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2.5 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem yang kebanyakan

digunakan dalam komputer, yang dapat mendukung pengguna dalam penyelesaian

soal atau masalah semi terstruktur dengan cara membantu pengambilan keputusan.

Pengambilan keputusan, mengambil nilai data, yang kemudian diolah sehingga

memberikan suatu rekomendasi dari informasi yang diperoleh.

SPK mempunyai beberapa karateristik yaitu:

1.

© © N o

10.

11.

12.

13.

SPK mengusulkan dukungan untuk mengambil keputusan bagi pengguna
pada kondisi semi terstruktur. menggunakan cara pemaduan pandangan
manusia dan informasi yang ada pada sistem.

Dukungan kepada keseluruhan level manajer, dari manajer puncak hingga
manajer lini.

Memberikan bantuan kepada kelompok dan individu.

Memberikan bantuan guna mengambil keputusan secara independen dan
sekuensial.

Memberikan bantuan pada keseluruhan proses mengambil keputusan, yakni
kecerdasan, rancangan, pemilihan, dan implementasi.

Dukungan pada macam - macam daya dan proses yang berbeda.
Adaptivitas untuk keselurusan waktu.

User tidak kesulitan dalam menggunakan.

Mendahulukan penambahan efetivitas daripada efisiensi dalam mengambil
keputusan.

Kontrol keseluruhan dipegang oleh pengambil atas seluruh langkah dalam
proses mengambil keputusan.

Pengguna bisa melebarkan dan melakukan perubahan sendiri untuk sistem
sederhana.

Umumnya model difungsikan guna menguraikan kondisi penentuan
keputusan.

Ketersediaan jalan masuk guna beragam sumber daya, format, dan tipe,

berangkat dari sistem informasi hingga sistem berorientasi objek.
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14. Bisa difungsikan seperti pada satu server dan satu user oleh pengguna untuk
satu tempat ataupun disalurkan ke organisasi sebagai keutuhan dan di

sebagian organasasi selama rantai persediaan (Rohayani, 2013).

Sistem lainnya Sistem lainnya
Data : eksternal yang berbasis yang berbasis
dan internal komputer komputer
A A
. \ 4 \ 4
——]
-t »| Manajemen Data [« Manajemen Model [« Model Eksternal

<

e’ ‘\
i A
———]

Sussistem Berbasis

Pengetahuan

A
Y

Antarmuka Pengguna

A
Y

Basis Pengetahuan

Organisasional Manajer (Pengguna)

Gambar 2. 7 Skematik Sistem Penunjang Keputusan
Sumber: (Turban, 2005)

Subsistem manajemen data, merupakan basis data bermuatan data penting guna
kondisi dan dikelola perangkat lunak disebut Database Mangement System
(DBMS).

Subsistem manajemen model, adalah bagian perangkat lunak di dalamnya
berisi model ilmu manajemen, keuangan, statistik, atau model kuantitatif yang
lainnya dimana menyampaikan kemampuan analitik dan manajemen perangkat
yang sesuai.

Subsistem manajemen pengetahuan. Mendukung keseluruhan bagian sistem
lain atau bekerja menjadi suatu komponen tersendiri. Subsistem
menyampaikan kecerdasan guna melebarkan kecerdasan dalam pengambil
keputusan.

Subsistem antarmuka pengguna. Subsistem ini berfungsi memberi jalan

komunikasi dalam menggunakan SPK.
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5. Manajer (user/pengguna). Pengetahuan manajer dalam pengatur dan yang
menjalankan SPK, nantinya menentukan seberapa efektif penggunaan SPK itu
sendiri (Turban, E et al., 2005).

2.6 Analytical Hierarchy Process (AHP)

Metoda Analytical Hierarchy Process (AHP) dikembangkan oleh Prof.
Thomas Lorie Saaty dari Wharton Business School di awal tahun 1970, yang
dimanfaatkan guna melakukan perangkingan atau pemerioritasan dari bermacam
alternatif guna membantu memecahkan satu permasalahan. Seseorang dalam
kehidupannya senantiasa akan dipertemukan dengan melakukan pilihan dari
berbagai alternatif. Di sini perlu adanya melakukan pemerioritasan dan uji
konsistensi kepada setiap pilihan yang sudah terlaksana. Di kondisi yang komplit,
pengambilan keputusan akan dipengaruhi dengan banyak faktor. yang melingkupi
keseluruhan tingkatan maupun keperluan.

Metode AHP memberikan bantuan dalam pemecahan masalah yang komplit
dengan membangun sistem hirarki kriteria, golongan yang mempunya kepentingan,
dan perolehan dengan mengambil bermacam pertimbangan untuk memberikan
bobot atau prioritas yang sesuai dengan permasalahan. AHP pada bermacam
permasalahan juga melakukan penyatukan kekuatan dari perasangka dan logika
yang berhubungan, kemudian memadukan bermacam pertimbangan yang
bermacam - macam sehingga memberikan hasil yang sesuai dengan anggapan kita
secara naluriah sama dengan yang diutarakan pada pendangan sebelumnya yang
sudah dirumuskan.

Kaidah - kaidah dasar melakukan penyelesaian persoalan dengan AHP
mempunyai kaidah - kaidah yang dimana wajib memahaminya, diantaranya:
pentusunan hirarki, penilaian perbandingan berpasangan, sintesa prioritas, dan
konsistensi logika (Wijono et al., 2015).

AHP sendiri mempunyai beberapa kelemahan menurut ahli. Berikut ini
dua kelemahan AHP. Pertama AHP bergantung dengan masukan utama. Masukan
utamanya adalah pemahaman ahli yang subyektifitas digunakan, yang nantinya
menjadikan tidak lagi ada arti jika ahli tersebut menyampaikan penilaian yang

kurang sesuai ataupun tidak sesuai. Kedua AHP merupakan model matematis
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dengan tidak adanya pengetesan secara statistik, yang nantinya tiada batassan
kepercayaan kebenaran dari pola yang terwujud (Magdalena, 2012). Tetapi AHP
mempunyai kelebihan uji konsistensi dalam menentukan nilai bobot kriteria,
sehingga nilai bobot yang dihasilkan konsisten (Imanuwelita et al., 2018).

AHP pada prinsipnya berjalan melakukan penyederhanan persoalan komplit
yang tidak terstruktur ke komponen - komponen yang terstruktur dengan
mengaturnya ke dalam suatu hirarki. Secara ilustratif, persoalan pembuatan
ketentuan dengan AHP bisa dijabarkan melaui gambar 2.8, diawali dari sasaran atau
tujuan kemudia diturunkan ke kriteria yang telah ditentukan lanjut ke subkriteria

jika ada. Terakhir dihadapkan pada alternatif.

Sasaran K

Kriteria 1 [ 1 [ ]

Sub-kriteria |:| |:| |:| |:| |:| |:|

Alternatif L 1 1 ]

Gambar 2. 8 Struktur hirarki dalam AHP
Sumber : (Saaty, 1980)

Sinaga dan Indriyati menguraikan langkah-langkah kerja AHP sebagai berikut:

1. Menentukan tujuan, kriteria dan alternatif keputusan

2.  Menyusun hirarki untuk berbagai kriteria dan alternatif keputusan

3. Matriks perbandingan berpasangan A dibuat berdasarkan setiap kriteria dan
sub kriteria. Matriks perbandingan berpasangan (pairwise comparisons matrix)
dibuat berdasarkan masukan dari pengguna (comparative judgement) dengan
memberikan nilai derajat kepentingan satu kriteria dengan kriteria lain. Pada
comparative judgement angka pembanding berupa skala 1 sampai 9 di mana
skala nilai 1 yang merupakan derajat yang paling bawah (equal importance)
hingga skala nilai 9 yang merupakan derajat yang paling atas atau tinggi
(extreme importance). Skala nilai dan penjelasan dari skala perbandingan Saaty
pada tabel 2.2.
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Tabel 2. 2 Skala Nilai Perbandingan Berpasangan
Sumber : (Saaty, 1980)

Nilali Definisi

1 Bernilai sama penting kedua elemen

3 Bernilai sedikit lebih penting elemen satu dari lainnya

5 Bernilai jelas lebih penting elemen satu dari lainnya

7 Bernilai sangat jelas lebih penting elemen satu dari

lainnya

9 Bernilai mutlak lebih penting elemen satu dari lainnya

2,468 Bernilai berdekatan diantara skala

Skala satu memiliki arti kriteria sama penting dengan kriteria lain, skala tiga
memiliki arti kriteria bernilai sedikit lebih penting dibanding kriteria lain, skala
lima memiliki arti Kkriteria bernilai jelas lebih penting dibanding kriteria
lainnya, Skala tujuh memiliki arti nilai satu sangat jelas lebih penting dibanding
kriteria lain, Skala sembilan memiliki arti kriteria bernilai mutlak lebih penting
dibanding kriteria lain. Untuk polaritas kepentingan yang berkebalikan untuk
menjelaskan ‘kurang penting dibanding’ digunakan 1/ skala (satu per skala).

4. Menentukan vektor bobot dengan cara: (Prasetyo, & Kriestanto, 2016)

a. Normalisasi setiap kolom j dalam matriks A sedemikian sehingga

Liay =1 2.1)

a i j adalah elemen matriks A
b. Untuk setiap baris i dalam matriks tersebut hitung nilai rata-ratanya
(eigenvector) :
1

— 2} Qij

W; =
!

wi adalah bobot ke i dari vektor bobot
n adalah banyaknya kriteria
5. Pengujian konsistensi matriks perbandingan dengan cara :
Jika A adalah matriks perbandingan berpasangan dan W adalah vektor bobot,
maka konsistensi dari A dapat diuji dengan cara: (Prasetyo, & Kriestanto, 2016)
1) Hitung:

[ = 1 Eﬂ (e]emen ke i pada [A)['er)
T n “1\ elemenkeipadaw?”

t = Principal Eigen Value (Amax)
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2) Hitung Consistency Index (ClI)

cl= 1
n-1
.................................................................... (2.4)
3) Periksa Consistency Ratio (CR)
Cl
CR = R
..................................................................... (2.5)

Jika CR < 0,1 maka A bernilai konsisten
Jika CR > 0,1 maka A bernilai tidak konsisten

4) Nilai RI = nilai indeks random berdasarkan tabel 2.3

Tabel 2. 3 Random Indeks
Sumber : (Saaty, 1980)

N Rl N RI
1 0 9 1,45

2 0 10 1,49

3 0,58 11 1,51

4 0,9 12 1,48

S) 1,12 13 1,56

6 1,24 14 1,57

7 1,32 15 1,59

8 1,41

6. Menentukan bobot global apabila terdapat sub kriteria.

7. Menentukan perankingan alternatif.

Jika ada n kriteria dan m alternatif, maka langkah-langkah untuk

menentukan perankingan alternatif adalah :

a.

Untuk setiap kriteria i, tetapkan matriks perbandingan berpasangan Ai
untuk m alternatif.

Tentukan vektor bobot untuk setiap Ai yang mempresentasikan
bobotrelatif dari setiap alternatif ke j pada kriteria ke i (sij).

Hitung total skor:
5= ) ()W)

Sjadalah skor akhir dari setiap alternatif
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2.7 Vise Kriterijumska Optimizacija | Kompromisno Resenje (VIKOR)

Metode VIKOR adalah suatu metode pengambilan keputusan multi kriteria
atau lebih dikenal dengan istilah Multi Criteria Decision Making (MCDM). MCDM
digunakan guna melakukan penyelesaikan persoalan dengan kriteria yang bertolak
dan tidak sepadan. Metode ini berfokus pada peringkat dan pemilihan dari
sekumpulan alternatif kriteria yang saling bertentangan untuk dapat mengambil
keputusan untuk mencapai keputusan akhir. Metode ini mengambil keputusan
dengan solusi mendekati ideal dan setiap alternatif dievaluasi berdasarkan semua
kriteria yang telah ditetapkan. VIKOR melakukan perangkingan terhadap alternatif
dan menentukan solusi yang mendekati solusi kompromi ideal (Umam et al., 2018).

VIKOR pertama kali dibangun dan dipublikasian oleh Opricovic & Tzeng di
tahun 1998. VIKOR berdasarkan arti leksikal mengandung arti optimalisasi bagian
- bagian kriteria ke peringkat kompromi. VIKOR dimanfaatkan untuk menentukan
urutan solusi peringkat, solusi kompromi, serta rentang konsistensi nilai bobot yang
menjadi dasai untuk konsistensi solusi kompromi yang didapatkan dari nilai bobot
asal. Inti pada VIKOR adalah membuat peringkat dan memilih solusi dari daftar
alternatif yang kriteria rujukannya bernilai saling bertentangan. Memberikan
peringkat kepada alternatif solusinya dirujukan kepada kadar kedekatan atas solusi
ideal. Kelemahan VIKOR adalah tidak adanya uji konsistensi untuk penentuan
bobot kriteria, bobot kriteria ditentukan dengan persepsi seorang ahli saja. Untuk
menyempurkan VIKOR diperlukan metode lainnya sebagai pembobot dalam
kriteria (Imanuwelita et al., 2018).

Metode VIKOR digunakan dalam melangsukan penyortiran untuk Kriteria yang
banyak. Tujuan utamanya adalah melangsungkan pemeringkatan dengan
menggunakan kompromi hasil dari nilai alternatif dan nilai kriteria yang bertolak
belakang. Metode TOPSIS dengan VIKOR berusaha dibandingkan oleh (Opricovic
& Tzeng, 2004) dalam penelitiannya, dalam penelitiannya ditunjukkan bahwa hasil
menggunakan metode VIKOR mempunyai nilai lebih mendekati solusi ideal
dengan menggunakan cara normalisasi linear, sedangkan metode TOPSIS
mempunyai keluaran yang menggunakan normalisasi vector (Imanuwelita et al.,
2018).
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Prosedur perhitungan metode VIKOR mengikuti tahap-tahap di bawah
ini:(Imanuwelita et al., 2018)
1. Matriks Keputusan

Menyusun alternatif dan keriteria dengan mengikuti Persamaan (2.7).

s

XU

|lm 2
| Li=1 “*ij
y J

Di mana i merupakan alternatif ke 1,2,3,4 sampai dengan ke-m, j adalah
kriteria ke 1,2,3,4, sampai dengan ke-n, Xij adalah nilai elemen dari semua
kriteria dan fij merupakan hasil normalisasi. Kemudian menghasilkan nilai

keseluruhan elemen hasil normalisasi. Sesuai dengan persamaan (2.8).

f11 fln
F=[: =~
er ern
2. Nilai F maksimal(fj*) dan F minimal(fj-)
Menentukan nilai Fmax (fj*) dan Fmin (fj—) dari semua fungsi
parameter, di mana Vje{l,2,3,4...n}. Menentukan nilai fj* serta fj—
melakukan secara berderet dengan persamaan (2.9) serta (2.10).

[ = MAXE fU oo e (2.9)

FJ7=MUNG fi. oo e (2.10)
3. Nilai Utility Measure (Si) dan Regret Measure (Ri)

Menghasilkan nilai Si dan Ri, dibutuhkan bobot kriteria. Bobot dari
kriteria (wj ) bermaksud guna menyajikan kepentingan relatif. Nilai Si serta Ri

diakumulasi secara berderetan dengan persamaan (2.11) serta (2.12).

5= gy Bfu)
| T o ) (2.11)
R; = max; [w}. g:’*‘ ?}
F )

4. Nilai VIKOR (Qi)
Untuk menghasilkan nilai VIKOR, nilai dari Si min, Si max, Ri min, dan
Ri max bisa didapatkan melalui persamaan (2.13) sampai (2.16) sebagai

berikut;
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STMax=Min(S1) ..o (2.13)

STMIN=Max(ST) .oovonei i (2.14)
Ri MaxX=Min(RI) .....c.orieit i (2.15)
Ri Min=Max(RI) .......ccouueiiiiiii e e e (2.16)

Nilai VIKOR dihitungan dengan menggunakan persamaan (2.17) dengan

variaberl v bernilai default sebesar 0.5.

o (5—-58Y) 1 .y (Ri—RY)
U =7y T A=Y Gy

Melakukan pemeringkatan nilai VIKOR (Qi)

Pemeringkatan nilai Qi dilaksanakan berdasarkan nilai terendah hingga
yang terbesar (descending), dengan nilai terkecil merupakan kandidat terbaik.
Yang nantinya mendapatkan hasil pemeringkatan.

Mengajukan pemenuhan kondisi C1 dan C2

Ketika C1 dan C2 memenuhi kondisi, maka solusi kompromi yang
digunakan yaitu peringkat pertama hasil nilai VIKOR (Qi). Pemaparan C1 dan
C2 adalah sebagaimana berikut:(Imanuwelita et al., 2018)

a. Kondisi C1 : “Penerimaan Keuntungan”
Kondisi CI terpenuhi jika peringkat alternatif kedua dikurangi dengan
peringkat alternatif kedua, kemudian dibandingkan dengan nilai DQ. Jika
hasil pengurangan lebih besar sama dengan DQ sesuai persamaan(2.18),

maka C1 terpenuhi. Persamaan (2.19) cara mendapatkan nilai DQ.
Q@) = Q(A)ZDQ. e (2.18)

b. Kondisi C2 : “Penerimaan Stabilitas dalam Pendukung Keputusan”
Kondisi C2 bisa terpenuhi jika nilai Q terpenuhi dalam nilai variable v
yang berbeda. Nilai v akan dijelaskan sebagai berikut:
a) Dipilih “majority rule”, jika v > 0,5
b) Dipilih “consensus”, jika v = 0,5
c) Dipilih “veto”, jika v < 0,5
Solusi kompromi yang lain akan diajukan jika C1 atau C2 tidak
terpenuhi. Solusi kompromi sabagai berikut:
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a) Jika kondisi C2 tidak dipenuhi, maka solusi kompromi adalah
peringkat nilai nilai Q a’ dan a”.

b) Jika C1 tidak dipenuhi, maka solusi kompromi adalah peringakt nilai
Qa,a" av”,,...,a(m).

Q(a(m))—Q(a)y<DQ oo (2.20)

2.8 Black Box

Black box testingadalah tipe testing yang memperlakukan perangkat lunak
yang tidak diketahui  kinerja internalnya. Sehingga para tester memandang
perangkat lunak seperti layaknya sebuah “kotak hitam” yang tidak penting dilihat
isinya, tapi cukup dikenai proses testing di bagian luar (Rizky & Soetam, 2011).
2.9 Uji Sensitivitas VIKOR

Uji sensitivitas VIKOR adalah uji yang dilakukan guna melihat stabil atau
tidaknya sebuah alternative ketika nilai pada variable v diubah. Nilai default v
adalah 0.5, untuk melakukan pengujian maka 0.5 diganti dengan nilai lain < 0.5 dan
> 0.5 (Imanuwelita et al., 2018).

2.10 Accuration, Precision, and Recall
Metode pengujian accuration, precision, recall. Precision adalah ketepatan data
yang dihasilkan sistem melalui perhitungannya dengan data asli. Recall adalah

derajat kesesuaian sistem dalam perhitungan mendapatkan kembali informasi.

Tabel 2. 4 Tabel Rumus Accuration, Recall, dan Precision
Sumber: (Safriadi & Wibowo, 2011)

SISTEM/REAL True False

True True Positive (TP) False Positive (FP)

False False Negative (FN) True Negative (TN)
accuration : D (2.21)

TP + TN + FP + FN
.. TP
PTeCISION & —o i (2.22)
POt o e (2.23)
TP + FN

Keterangan:

TP = True Positive
TN = True Negative

FP = False Positive
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FN = False Negatif

2.11 Integrasi Keilmuan

Menuntut ilmu adalah hal yang sangat wajib dilaksanakan manusia agar
mengembangkan dan memperluas wawasan sehingga bisa memberi manfaat
kepada orang lain. Ayat Alquran menuntut ilmu :

Artinya : “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat” (Q.S. al-Mujadalah
11).

Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah
Maha Mendengar lagi Maha Melihat”( Q.S. An-Nisa': 58).

Artinya : “Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan
musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang
Kami berikan kepada mereka”( Q.S. Asy-Syura: 38).

Sebagaimana yang dijelaskan pada Alguran surat An-Nisa ayat 58 bahwa kita
dalam menetapkan segala sesuatu dengan adil dan amanah. Seperti dalam
rekomendasi pemilihan santri ini juga dituntut berlaku adil dan amanah
memberikan hasil sesuai data yang ada. Pada surat Asy-Syura ayat 58 Allah
memerintahkan memutuskan sesuatu dengan musyawarah. Pemilihan santri
berprestasi diharapkan dilakukan musyawarah dengan menentukan Kkriteria
bersama — sama. Kemudian menghasilkan penilaian secara objektif menggunakan

bantuan metode yang ada. Sehingga menghindari pemilihan secara subjektif.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini termasuk R&D level ke 3 yang berarti meneliti dan
mengembangkan produk yang telah ada dengan menggunakan langkah — langkah
sesuai pada gambar 2.4.(Sugiyono, 2016). Namun penelitian ini menggunakan
metode yang telah dimodifikasi karena waktu penelitian yang diberikan sangat
terbatas. Penelitian membahas bagaimana suatu sistem pendukung keputusan akan
merekomendasikan santri berprestasi dengan beberapa kriteria yang telah di
tentukan di pondok pesantren Manba’ul Hikam. Berikut adalah metodologi

penelitian:

Studi Pustaka

}

Pengumpulan Data
1. Wawancara
2. Dokumentasi

!

Pengolahan Data
Data dikelompokan, dikategori, dan dimanipulasi

}

Pengembangan Sistem
Sistem Pendukung Keputusan:
Manajemen Data, Manajemen Model, Subsistem Berbasis
Pengetahuan, Antarmuka Pengguna, Pengguna

!

Pengujian Sistem
1. Blackbox
2. Uji sensitifitas
3. Accuration, Precision, and Recall

Pembuatan Laporan

Gambar 3. 1 Diagram Alur Metodologi Penelitian
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Berikut adalah pembahasan dari proses alur metodologi penelitian:

3.1 Studi Pustaka

Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan dilakukannya
pengamatan mengenai buku — buku, jurnal — jurnal, laporan — laporan, dan literatur
lainya yang berhubungan dengan pemecahan masalah dalam penelitian. Teknik ini
digunakan untuk memperoleh dasar-dasar dan pendapat secara tertulis yang
dilakukan dengan cara mempelajari berbagai literatur yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti. Dilakukan juga guna didapatkan data sekunder yang
kemudian digunakan sebagai landasan perbandingan antara teori dengan
prakteknya di lapangan. Data sekunder melalui metode ini diperoleh dengan
browsing di internet, membaca berbagai literatur, hasil kajian dari peneliti

terdahulu, catatan perkuliahan, serta sumber-sumber lain yang relevan.

3.2 Pengumpulan Data
Penulis menggunakan teknik berikut agar didapatkan data yang jadi kebutuhan
penelitian, antara lain sebagai berikut:

1. Wawancara adalah percakapan antara 2 orang atau lebih antara narasumber dan
pewawancara. Wawancara dilakukan kepada guru yang berkaitan dengan
PBSB di madrasah aliyah pondok pesantren Manba’ul Hikam dan alumni
santrinya yang pernah mengikuti tes PBSB. Untuk mendapatkan data kriteria,
data alternatif yaitu data nilai santri dan alur PBSB.

2. Dokumentasi yaitu teknik pengambilan data dengan membaca dan mengambil
kesimpulan dari berkas atau arsip yang berhubungan dengan penelitian ini.

Seperti nilai para santri dan materi — materi yang di ujikan pada PBSB.

3.3 Pengolahan Data

Data yang diperoleh pastinya terdapat data mentah dan diperlukannya
pengolahan data. Data perlu di kelompokan, dikategorisasi, dilakukan manipulasi,
dan diproses sedimikian rupa sehingga data memiliki makna guna menjawab
masalah atau pertanyaan penelitian. Seperti data santri yang diterima akan
dilakukan pengelompokan, kategorisasi, dan manipulasi data pada basis data. Nilai

dari kelas X hingga kelas XI1 akan dijumlahkan terlebih dahulu. Sehingga nantinya
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akan menjadikan nilai rata-rata yang tersimpan dalam database dan siap digunakan
untuk perangkingan. Kemudian hasil perangkingan dijadikan rujukan untuk

merekomendasi santri.

3.4 Pengembangan Sistem
Pengembangan sistem pendukung keputusan meliputi 5 komponen seperti
gambar 2.7. Berikut penjelasan langkah — langkahnya:

1. Manajemen Data
Merupakan sebuah tempat penyimpanan, menerima dan pengolahan data, yang

nanti dibutuhkan dalam penelitian pemilihan santri berprestasi agar mendapatkan
hasil yang maksimal, yang dilakukan oleh Database Management System
(DBMS). Data yang disimpan meliputi data alternatif berupa profil para santri,
nilai santri dan data kriteria.

2. Manajemen Model

Nilai Bobot

Nilai Santri Kriteria } Input

Nilai Bobot Kriteria

A 4 } Proses

Pemeringkatan Alternatif VIKOR

AHP

REKOMENDASI Outout
1. Nama santri berprestasi P

Gambar 3. 2 Kriteria Santri Berprestasi

Tahapan selanjutnya manajemen model. Tahap ini tahap perancangan model

dan perancangan format keluaran model. Tahap proses AHP melakukan
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perhitungan pembobotan kriteria dan sekaligus melakukan uji konsistensinya
seperti pada gambar 3.2. Kemudian metode VIKOR melakukan perhitungan untuk
memunculkan perangkingan alternatif dengan menggunakan nilai bobot yang
dikeluarkan oleh AHP. Tahapan sebagai berikut:

a. Menentukan peringkat kriteria dan normalisasi

Menentukan nilai dari kriteria — kriteria yang ada. Kriteria mana yang lebih
penting dari kriteria lainnya dan sebaliknya. Contoh kriteria Matematika lebih
penting 2 kali dari kriteria fisika dan kriteria fisika lebih penting 2 kali dari
kriteria kimia dan seterusnya. Kemudian buatlah tabel perbandingan dari setiap
nilai kriteria.

b. Menghitung eigenvector
1) Kuadran matrix berpasangan
Melakukan perhitungan matrix berpasangan dari penilaian kriteria —
Kriteria.
2) Mengitung eigenvector

a. Menjumlahkan dari baris

b. Menjumlahkan dari penjumlahan perbaris

c. Melakukan normalisasi nilai jumlah setiap baris dengan total

jumlah baris.

Perhitungan eigenvector diulang kembali dengan menggunakan data hasil
kuadran matrix berpasangan dan dilakukan perbandingan antara eigenvector
kedua dan pertama. Jika hasil perbandingan sudah kecil maka eigenvector
sudah layak dipakai. Jika di rasa belum maka dilakukan lagi perhitungan
eigenvector berikutnya kemudian membandingkannya.

c. Menghitung Lambda Maks

Menggunkan rumus pada persamaan (2.3).

Menjumlahkan dari kolom pada normalisasi matrix kemudian mengkali
dengan eigenvector sesuai dengan kriteria ke n. Setelah setiap kriteria
dihitung kemudian dijumlahkan.

d. Memeriksa Konsistensi
a. Menghitung CI (Consistency Index)

Menghitungnya memakai rumus pada persamaan (2.4).
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b. Menghitung CR (Consistency Ratio)

Menghitungnya dengan menggunakan rumus pada persamaan (2.5).

Nilai Rl = nilai indeks random

Jika CR < 0,1 maka A konsisten, Jika CR > 0,1 maka A tidak konsisten
Menghitung Normalisasi Matrik Keputusan
Menyusun kriteria alternatif dalam bentuk matriks keputusan dengan
dengan rumus pada persamaan (2.7) dengan menggunakan data nilai santri
yang telah diolah.

Menentukan Nilai Fmax(fj*) dan Fmin(fj-)

Mencari F Max dari F1 (nilai maks dari kriteria pertama dari setiap
alternatif) dan meencari F Min dari F1 (nilai min dari kriteria pertama dari
setiap alternatif) dengan persamaan (2.9) dan (2.10).

Nilai Utility Measure (Si) dan Regret Measure (Ri)
a. Menggunakan utility measure dari setiap alternatif rumus pada
persamaan (2.11) diteruskan hingga alternative terakhir.

b. Kemudian dilanjutkan dengan mencari nilai max Regret measures R
sampai dengan alternatif terakhir pada rumus di persamaan (2.12).
Mentukan max dan min nilai Utility Measure (Si), Regret Measure (Ri)
dengan rumus pada persamaan (2.13) sampai (2.18)

Nilai VIKOR (Qi)

Perhitungan nilai indeks VIKOR dari setiap alternatif menggunakan
rumus pada persamaan (19).

Melakukan perangkingan dengan mengurutkan dari yang terkecil. Nilai

paling kecil menjadi perangkat pertama.

3. Manajemen pengetahuan

4.

Setelah dilakukan manajemen model, data santri yang telah dilakukan

peringkatan. Kemudian dipilinlah santri yang direkomendasikan untuk
mengikuti PBSB untuk mewakili pondok pesantren.

Antarmuka pengguna

Merupakan subsistem yang digunakan untuk berkomunikasi antara sistem

pendukung keputusan pemilihan santri berprestasi dan pengguna. Digunakan
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sebagai penerima masukan oleh pengguna dan memberikan hasil yang
diharapkan pengguna.
5. Pengguna

Pengguna yang nantinya mengatur dan menjalankan SPK, turut memberi
pengaruh seberapa efektif dari penggunaan SPK itu sendiri. Teknik
pengembangan sistem yang di pakai dalam penelitian ini adalah waterfall.
Tahapan waterfall seperti pada gambar 2.1. Tahap analisis kebutuhan
dilakukan pengumpulan literatur dan data yang dibutuhkan meliputi data
tentang santri meliputi : 1. Nama 2. Jurusan 3. Tahun Ajaran 4. Nilai kelas X,
XI, dan XII pada gambar 3.2. Kemudian kriteria akan didiskusikan oleh pihak
sekolah untuk faktor kriteria mana yang lebih penting. Contoh kriteria A lebih
penting 2 kali dari Kriteria B dan Kriteria C lebih penting 3 Kali dari kriteria
A dan seterusnya. Tahap berikutnya desain, dilakukan perancangan
pembangunan sistem terdiri dari flowchart dan Data Flow Diagram (DFD).
Flowchart adalah suatu bagan dengan simbol - simbol tertentu yang saling
berhubungan, menggambarkan urutan proses secara mendetail. DFD adalah
suatu diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan arus
dari data pada suatu sistem atau menjelaskan proses kerja suatu sistem, yang
penggunaannya sangat membantu untuk memahami sistem secara logika,
tersruktur dan jelas Tahap implementasi dilakukan pembangunan sistem
rekoemndasi. Pemograman yang di pakai adalah PHP, menggunakan database
MySQL dan framework untuk sistem menggunakan CI. Testing akan
dijelaskan dalam pengujian sistem. Perawatan akan dilakukan oleh pihak
sekolah yang sebelumnya telah diberikan cara — cara untuk merawat sistem ini.

Pembuat juga akan masih memantau untuk perawatan sistem ini

3.5 Pengujian Sistem

Sesudah tahapan pengembangan sistem selesai. Kemudian sampai pada
tahapan akhir yaitu pengujian sistem. Pengujian pertama dilakukan perbandingan
hasil hitung manual dengan hitung sistem. Pengujian kedua accuration, precision
dan recall digunakan untuk menguji hasil sistem pendukung keputusan dengan data

real.
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Pengujian selanjutnya yaitu sensitivitas nilai VIKOR diperlukan guna melihat
stabilitas hasil pemeringkatan dengan adanya perubahan nilai variable v. Nilai
variabel v yang digunakan untuk pengujian ini adalah 0,4 dan 0,6 dari nilai tetapan
v sebesar 0,5 pada persamaan 2.17.

Pengujian sistem menggunakan blackbox dan uji sensitivitas untuk menguiji
sensitivitas perhitungan sistem tersebut. Pengujian blackbox adalah pengujian

dengan melihat hasil uji melalui data uji yang telah di buat dan memeriksa

fungsional dari perangkat lunak.

Tabel 3. 1 Pengujian Black Box

No | Kelas uji Skenario uji Hasil diharapkan Hasil
pengujian
1 Login User Mengkosongkan Diharapkan mengisi | ()Berjalan
username dan password dulu OTidak
atau salah satunya.
Username dan password Sistem menolak ()Berjalan
diisi dengan untuk masuk OTidak
menggunakan value yang
salah
Username dan password Masuk kedalam ()Berjalan
diisi dengan value yang sistem ;
benar ()Tidak
2 | Pengisian Menambah data santri Data masuk kedalam | ()Berjalan
Data Santri sistem OTidak
Menambah data santri Data masuk kedalam | ()Berjalan
melalui excel sistem OTidak
Melihat data santri Dapat melihat data ()Berjalan
dalam sistem OTidak
Mengubah data santri Data dapat diubah ()Berjalan
(Tidak
Menghapus data santri Data dapat dihapus ()Berjalan
(Tidak
3 | Pengisian Mengubah data nilai Data dapat diubah ()Berjalan
Data Nilai santri .
Santri (Tidak
Menambah data nilai Data masuk kedalam | ()Berjalan
santri melalui excel sistem OTidak
Melihat data nilai santri Dapat melihat data (Berjalan
yang belum ternilai OTidak
4 Rekomendasi | Rekomendasi nama santri | Sistem (Berjalan
amasnt | OTidek
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengembangan Sistem
4.1.1. Analisis
Dibutuhkan tahapan - tahapan langkah dalam analisis yang harus dilakukan.
Tahapan langkah tersebut yaitu identifikasi masalah, proses bisnis, dan analisis
kebutuhan. Kebutuhan ada 2 yaitu, fungsional dan non fungsional.
1. Ildentifikasi Masalah
Tidak adanya rekomendasi nama santri dari pihak sekolah untuk
mengikuti PBSB dan sistem yang ada selama ini pihak sekolah menunggu
para santri untuk mengajukan pendaftaran PBSB. Proses mengikuti PBSB
hanya sebatas keinginan santri sendiri. Dengan adanya sistem pendukung
keputusan ini dapat membantu pihak sekolah merekomendasikan nama —
nama santri untuk mengikuti PBSB.
2. Proses Bisnis
Analisis sistem dibutuhkan untuk mencari kebutuhan user agar sistem
yang akan dibuat sesuai dengan yang diharapkan user. Berikut analisis
sistem:
1) Sistem menyediakan data santri berupa grafik guna mempermudah user
dalam melihat data.
2) Data nilai diupload dalam database guna mempermudah dalam melihat
nilai dan melakukan perhitungan rekomendasi
3) Sistem bisa melakukan pemeringkatan menggunakan metode AHP dan
VIKOR guna perangkingan santri.
4) Sistem bisa merekomendasikan nama — nama santri untuk mengikuti
PBSB.
3. Kebutuhan
a. Fungsional
Kebutuhan yang bersifat teknis dinamakan kebutuhan fungsional.
Kebutuhan fungsional digunakan untuk mempermudah pemahaman
pengembang, berikut adalah kebutuhan fungsional sistem:

1) Login admin.
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2) Input data master tahun ajaran dan santri.
3) Input data nilai santri.
4) Menampilkan grafik santri pertahun ajaran.
5) Menampilkan rekomendasi nama santri.
b. Non Fungsional
1) Data santri pada tahun lulusan 2016.
2) Data nilai madrasah aliyah pada tahun lulusan 2016
3) Kiriteria yang nantinya digunakan dalam proses perhitungan dalam

sistem pendukung keputusan.

4.1.2. Desain Sistem
1. Desain Database

nilai_ips santri nilai_ipa
nilai.i(.i i_(_)mll <pl> santri_id int(11) <pkakl> nilai_id int(11) <ple
santiid int11)  <akfie> o perppendsaniinis  vacha1o) sple  FgREFERENG oo id i) <akdfie>
sgme_ste_r !nt(ll) B santri_nama  varchar(50) semester  int(11)
kiteria_id  int(11) <akz,fki> santri_jurusan varchar(3) kiteria_id  int(11) <ake,fki>
nilai float santri_tahun  int(11) <ak2,fk> nilai float
kelas varchar(3) santri_status  int(11) kelas varchar(3)
sFRENCELMIAi-Satus intd1) FK_SANTRI_REFERENCE| Nilai_status int@t) =~ = 71 | =
iteEak tahun kiteria
Witeria id  int(11) <plo AU e« lteria_id  intQ1) sple
kiteria_nama varchar(15) tahun_ajaran yarchar(lz) kiteria_nama varchar(15)
bobot float tahun_status int(11) bpbot float
tipe varchar(255) tipe varchar(255)
perbandingan_kiterial admin F o .
i T PYRSTET - = sampel perbandingan_kiteria T
L 1 < pe g ![ ) D i . u]] = Z
kiterial int(11) admin_nama varchar(50) :nmm :dl ::t(ii) b ]l:rditerial int(11) 2 Lu'mlah i) <ple
kiteria2 int(11) admin_username varchar(15) literauil int(11) kiteria2 int(11) gl fact
nilai float admin_password varchar(10) nilai ke float Tl Ao
admin_status int(11)
admin_last timestamp(0)

Gambar 4. 1 Desain Database

Pada sistem ini terdapat 12 tabel dalam satu database. Terdapat 10
tabel yang berelasi satu sama yang lain. Dimulai dari relasi paling awal,
tabel pertama adalah tahun, tabel ini berfungsi untuk menyimpan tahun
ajaran yang nantinya akan terhubung ke tabel santri untuk mengetahui santri
berada pada tahun ajaran ke berapa.

Tabel kedua adalah santri yang berisikan data - data tentang santri
tersebut. Kemudian tabel selanjutnya adalah tabel nilai, terdapat 2 tabel nilai
yaitu nilai untuk kelas Nilai IPA dan Nilai IPS. Dalam tabel nilai terdapat

kolom kelas sebagai pembeda, nilai yang ada untuk kelas X, atau XI, atau
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XII. Tabel nilai akan berelasi dengan tabel santri untuk mengatahui data
nilai milik seorang santri. Semua tabel nilai akan dijadikan satu sesuai
dengan santri id yang ada, dengan cara dijumlahkan setiap nilai dari kelas
yang berbeda. Nilai yang telah dijumlahkan akan dimasukkan dalam tabel
sampel.

Tabel berikutnya adalah kriteria, terdapat 2 tabel kriteria dengan
nama “kriteria” dan “kriterial”. Tabel kriteria digunakan untuk tabel nilai
IPA dan nantinya akan digunakan sebagai kriteria dalam perhitungan sistem
rekoemndasi. Tabel kriterial digunakan untuk tabel nilai IPS dan nantinya
akan digunakan sebagai kriteria dalam perhitungan sistem rekoemndasi.
Kemudian tabel sampel, tabel sampel yang berisikan jumlah keseluruhan
nilai dari beberapa tabel nilai yang ada dengan parameter field santri id.
Tabel sampel nanti digunakan untuk perhitungan sistem pendukung
keputusan sebagai alternative dalam perhitungannya.

Tabel terakhir adalah tabel admin yang berisikan data admin untuk
masuk ke sistem melalui login yang ada dihalaman awal sistem. Admin

sebagai user yang bisa mengakses sistem ini.
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2. Flowchart

Input data
dan nilai Input kriteria
Santri
1 ]
Penjumlahan nilai
perkriteria

v

Pembobotan kriteria
dengan AHP

\/

Perangkingan
alternatif dengan
VIKOR

v

Santriyang
layak
mengikuti
PBSB

v

Pengujian sistem

Bobot kriteria

Bobot kriteria

End

Gambar 4. 2 Flowchart

Alur proses dijelaskan pada flowchart bahwa user mengisi data
santri dan data nilai terlebih dahulu. Kemudian mengisi perbandingan antar
kriteria. Sistem akan menjumlahkan nilai dari kelas X sampai kelas XII.
Perhitungan kriteria dengan AHP kemudian hasilnya disimpan di basis data

sebagai bobot kriteria. Bobot kriteria diambil dari basis data untuk
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perhitungan perangkingan. Setelah muncul rekomendasi

pengujian.

3. DFD (Data flow diagram)

DFD adalah suatu diagram yang memaparkan aliran data dari sebuah

dilakukan

proses atau sistem dengan menggunakan notasi — notasi. Atau alat untuk

memodelkan alur kerja sistem.

a. LevelO

[melihat data kriteria]

[melihat rekomendasi nama santri]

" [melihat data tahun ajaran]

Admin

[nelihat data nilai]

]

[melihat data santri]

C

B

[menambabh, edit, dan hapus data santri]

[menambah, mengedit dan hapus data tahun ajaran]

Santri Berprestasi

[mengedit data kriteria dan melakukan perhitungannya]

[melakukan rekomendasi santri berprestasi]

Gambar 4. 3 DFD Level 0

DFD level 0 menggambarkan alur kerja sistem secara singkat tanpa

adanya suatu penjelasan mendetail. Detail kerja sistem akan diperjelas

pada DFD selanjutnya.
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b. Level 1

Data Santri

[Menabah data]

[menghapus data]

Admin
——— [melihat data]
[mengedit data]
Data Nilai
[Edit Nilai]
2
[Melihat data] Edit Nllai
3
Date SSHlES Menjumahkan

Nilai

(Rekomendasi Santri Berprestasi]

1 [Perhitungan]

Data Kriteria

Gambar 4. 4 DFD Level 1 CRUD santri, nilai dan SPK

Kemudian DFD level 1 pada gambar 4.4 tentang input santri. Admin
bisa melakukan tambah, update, delete, dan melihat data. Ketika admin
menginputkan data santri baru, maka secara otomatis juga akan
menambahkan data pada tabel nilai. Data yang masuk pada tabel nilai
kolom santri_idnya sesuai dengan parameter kolom santri id pada tabel
santri yang baru saja ditambahkan. Kolom nilai yang masuk pada tabel
nilai berisikan angka nol.

Admin bisa mengubah isi dari kolom nilai yang berisikan angka nol
sesuai dengan data yang ada. Data nilai dijumlahkan, kemudian akan
dimasukkan kedalam tabel sampel sesuai alur pada gambar 4.4 bagian
tengah.

Sistem cerdas dengan alur yang pada gambar 4.4 bagian bawah.
Penelitian ini memakai 2 metode yang dikombinasikan untuk

menyelesaikan masalah.
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c. Level 2

[Data santri]
1.2
Update Data Santri

Admin Data santri]

k 1.3 X )
[Data santri] o Delete

Data Nilai

[Data santri]

[Data santri]

Gambar 4. 5 DFD Level 2 CRUD

DFD diatas menjelaskan detail aliran data dari pengguna melalui
sistem untuk diolah kemudian dimasukkan dalam database dari proses 1

yang ada pada gambar 4.4.

Admin 4.1

Menentukan

[Input dan Edit Nilai Bobot] Data Kriteria

N J
[Melihat Bobot]

Data Santri

J

\ [Pemeringkatan]

4.2

Pemeringkatan
[Rekomendasi Santri Berprestasi] antri

Data Sampel

Gambar 4. 6 DFD Level 2 AHP

Admin menginputkan data kriteria beserta perbandingannya.
Kemudian sistem akan menghitung bobot masing — masing Kkriteria
dengan AHP. Setelah bobot kriteria diperolen dan masuk ke database
pada tabel kriteria. Dilanjutkan perhitungan perangkingan dengan
menggunakan metode VIKOR. Diakhiri dengan rekomendasi nama

santri untuk mengikuti PBSB.

36



4.1.3. Implementasi (Koding)
1. Login

Login Form

Usemame

sl Santri Berprestasi

©2019 UINSA Sistem Informasi

Gambar 4. 7 Halaman login

Penggunaan sistem, pengguna atau user diwajibkan untuk login
diawal sebagai syarat masuk sistem. Login digunakan untuk mengamankan
data yang ada dalam sistem tersebut. Cara login menggunakan username
dan password yang telah ditentukan. Sistem hanya terdapat satu user yaitu
admin. Disistem terdapat 5 menu utama yaitu : master, santri, nilai santri,
perhitungan, dan dashboard.

2. Dashbord

<« C @ localhost/pbsb/dashboard

(&) Manbaul Hikem I3 o

- 258 137 121

Jumiah Keselurunan Santrs Jumiah Keseluruhan Santri IPS Jumiah Keseluruhan Santri IPS

|ssl Perhitungan

o Grafik Sosialisasi Setiap Sasaran Per Tahun
Nilai

& Ssanmi M Jumiah Santri
120

(& Data Master

2015-2016 2016- 2017 2017- 2018

Gambar 4. 8 Dasboard
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Setelah login berhasil, user akan dibawa ke halaman dashboard.
Dashboard berisikan tentang jumlah santri, jumlah santri IPA dan jumlah
santri IPS. Dibantu dengan grafik untuk memudahkan membaca angka
jumlah santri dalam halaman.

Master

Menu master hanya terdapat satu sub menu tahun. User bisa
menambahkan tahun ajaran berikutnya dengan mengklik tombol tambah
yang ada pada kanan atas halaman seperti pada gambar 4.10

<« C @ localhost/pbsb/tahun aQ % [ I
(&) Manbaul Hikam [ & a0min-
G =z Tahun Ajaran
adm Klik tombol tambah untuk menambah data Tambah +
Ll pemtungan Tahun Ajaran
O niai

Show| 10 v entries Search:
‘ Santri

No Tahun Ajaran Aksi
(£ Data Master 1 2015-2016 [ 8 Hapus |

3 2017 - 2018 [ 8 Hapus |

Showing 1 to 3 of 3 entries Previous Next

Sistem Informasi by UINSA 2019

Gambar 4. 9 Master data tahun ajaran
Santri

Menu santri terdapat 3 sub menu. Sub menu pertama untuk
menginputkan data santri.

@ Manbaul Hikam x  + = X
< C @ localhost/pbsb/santri/santri * 99 0 :
(&) Manbaul Hikam = Ao

Santri
Data santri bisa diisi dengan file format .xIsx petunjuk Daftar Santri | File Santri B ‘
Daftar Santri
Show 0 entrie Search
' Input Santri
¥ Danar Santi No Tahun Ajaran Aksi
1 2017-2018 # Input Saniri
O wiai
2 2016-2017 # Input Santri
|l Perhitungan
3 2015-2016 # Input Santri
(&' Data Master
Showing 110 3 of 3 entries P Next

Sistem Informasi by UINSA 2019

Gambar 4. 10 Halaman daftar santri
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Untuk menambahkan data santri, pertama pilih terlebih dahulu tahun
ajarannya. Setelah itu halaman akan berubah menjadi halaman isi untuk data

santri seperti gambar 4.12.

Manbaul Hikam x  + = X

« C O localhost/pbsb/santrifidsantri1/1 @ 0 :

) Manbaul Hikam = & admin -

eamat ot Klik tombol tambah untuk menambah data santri Tambah %
Selamat Datang

admin -

Master Santri

lalil Pernitungan

Jumiah IPA : 39 Jumiah IPA : 37
M niai
Tahun Ajaran 2015- 2016
‘ Santri
NIS Santri * lasukkan NIS Santri
(£ Data Master
Nama Santri * fasukikan Nama Santr
'S
Jurusan * 1PA 7

Sistem Informasi by UINSA 2019

Gambar 4. 11 Halaman input data santri
Tahun ajaran otomatis akan terisi sesuai dengan tahun ajaran yang
dipilih. Kemudian penginputan hanya pada NIS, nama dan jurusan. NIS jika

sudah terpakai maka akan muncul peringatan tulisan berwarna merah.

« C O localhost/pbsb/santrifidsantri1/1 @ W 0 :

) Manbaul Hikam = &admin -~

eamat ot Klik tombol tambah untuk menambah data santri Tambah +
Selamat Datang

admin -
Daftar Santri

lalil Pernitungan
Daftar Data Santri

O i Show 10 v |entries Search

No NIS Nama Santri Jurusan Tahun Ajaran Aksi

1 150101 AHMAD MUZAYIN IZAR 1PA 2015- 2016 [ # Edit |
2 150102  ABDUL QOHAR IPA 2015- 2016 [ # Hapus |

3 150103  ACHMAD RODIS SULKHI 1PA 2015 - 2016

4 150104  AGUS SISWANDOKO 1PA 2015- 2016 [ # Edit |

5 150105  AHMAD IHYA'ULUMUDDIN IPA 2015- 2016 [ # Hapus |

‘ Santri

(£ Data Master

6 150106 AHMAD TALKHIS ALFATAWI 1PA 2015 - 2016
7 150107 AIZZA JUNDHANA 1PA 2015- 2016 [ # Edit |
No new notification:

Gambar 4. 12 Daftar data santri
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Melakukan klik tombol daftar santri yang ada dikanan atas, akan
membawa user ke halaman daftar santri sesaui dengan tahun ajaran yg
dipilih seperti pada gambar 4.13. Disini user bisa melakukan edit dan hapus
data santri. Mengklik tombol tambah+ akan membawa user kembali ke
halaman menambahkan data santri seperti gambar 4.12.

« C O localhost/pbsb/santrifsantri @ 0 :

Manbaul Hikam = & admin -

Selamat Datang Santri

o= Klik tombol tambah untuk menambah data Santri

Ll pernitungan Master Santri

M niai

File Excel - Pilih File | Tidak ada file yang dipilih

& santi

 Input Santri
& Daftar Santri

W Petunjuk

Sistem Informasi by UINSA 2019

(£ Data Master

Gambar 4. 13 input data santri dengan excel

Penambahan data santri bisa dilakukan dengan mengklik tombol
tambah data yang ada pada gambar 4.11 terletak pada kanan atas.
Setelahnya user akan dialihkan ke halaman lain seperti gambar 4.14. User

memilih file yang telah disiapkan dengan petunjuk yang diberikan sistem.

@ Manbaul Hikam x  + - X
s C O localhost/pbsb/santri/petunjuk #r 99 @ :
B . — .
(&) Manbaul Hkam & admin - ~

Santri
Download template excel(.xisx) Contoh

Langkah - langkah memasukkan data dengan excel

1. Siapkan excel untuk menampung data nilai yang akan dimasukkan dalam sistem

2. Isi excel sesuaikan dengan tabel berikut:

santri_nis santri_nama santri_jurusan santri_tahun

B Nilai 180101 Faiqul Iman IPA 2016
180102 Arta Listiani PA 2015

L Perhitungan 180103 Dimas Oktanto Ps 2015

2 Data Master 180201 Rifki Fathoni PA 2015
180202 Moh Iskandar Ps 2016

3. Baris paling atas untuk santri_nis, santri_nama dan seterusnya menggunakan huruf kecil semua

Masukkan data

Sistem Informasi by UINSA 2019

Gambar 4. 14 Langkah input dengan excel
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Petunjuk tentang memasukkan nilai dari excel yang diberikan sistem

terdapat dalam gambar 4.15 dan merupakan sub menu kedua dari menu

santri. Format excel harus sesuai dengan yang telah ditunjukkan agar data

bisa diterima dalam sistem.

<« C @ localhost/pbsb/santri/excel

Data santri yang masuk berjumlah = 39

Manbaul Hikam

Q % 0 :

Input Santri [l

Daftar Santri
Selamat Datang
admin -
Show 10 v | entries Search
|ahil pernitungan NIS Nama Santri Jurusan Tahun
150101 AHMAD MUZAYIN IZAR 1PA 2015
M niai
150102 ABDUL QOHAR 1PA 2015
& Ssanui 150103 ACHMAD RODIS SULKHI 1PA 2015
150104 AGUS SISWANDOKO 1PA 2015
(£ Data Master
150105 AHMAD IHYA'ULUMUDDIN 1PA 2015
150106 AHMAD TALKHIS ALFATAWI 1PA 2015
150107 AIZZA JUNDHANA 1PA 2015
150108 AKHMAD NURUDDIN SALIM 1PA 2015
150109 AMANDA AMELIA YUNI VERA 1PA 2015
150110 AMIROTUL HIKMAH 1PA 2015
Showing 1 t0 10 of 39 entries Previous 2 3 4 Next
¢« C  © localhost/pbsb/santri QQ ¥ 0 :
Manbaul Hikam = & admin - v
Santri
@ Home | Santri
lshl perhitungan Klik tombol tambah untuk menambah data santri Input Santri
Nilai )
O Daftar Santri
& santi Daftar Data Santri
' Input Santri Show 10 v |entries search
& Daftar Santri No Tahun Ajaran Aksi
W Peunjuk 1 2017 -2018
(& Data Master 2 2016 - 2017
3 2015 - 2016 # Daftar Santri
Showing 1 to 3 of 3 entries Previous Next

Gambar 4. 16 Daftar data santri(1)

Sub menu ketiga adalah daftar santri. Halaman awal menampilkan

data tahun ajaran dan dibawahnya menampilkan keseluruhan data santri

tidak terbatas pada tahun ajaran, tetapi dipisahkan dengan jurusan.
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< C @ localhost/pbsby/santrifidsantri2/1 a ¥ 0 :

Manbaul Hikam 39 37

Selamat Datang
admin - Jumlah Keseluruhan Santri Jumiah Keseluruhan Santri IPS

|l Pernitungan — :
. = Data Santri

M niai

Data Santri IPA Data Santri IPS

& Santii
Data Santri IPS

(£ Data Master

Show 10 v entries Search

Id NIS Nama Santri Jurusan Tahun Ajaran Aksi

40 150201 A.RODLI ROMADLONI 1Ps 2015 -2016 [ @1 Hapus |
41 150202 ACH. IRHAM ROSYIDIN 1PS 2015 - 2016 =
42 150203 AGUS PERMADI 1PS 2015 - 2016 [ Hapus |
43 150204 AGUS PERMONO 1Ps 2015 -2016 [ @1 Hapus |

Gambar 4. 17 Daftar data santri(2)

Jika user sudah memilih tahun ajaran pada gambar 4.17. User akan
dialihkan kedaftar santri sesuai tahun yang dipilih. Pada atas halaman
terdapat jumlah santri perjurusan. Pada tabel yang berisikan data santri
dipisahkan olah jurusan. User bisa melakukan edit dan hapus data.

Nilai Santri

Menu nilai terdapat 3 sub menu.

@ Manbaul Hikam x  + - X

« C O localhost/pbsb/nilai r 99 0 :

\é{\ Manbaul Hkam = & admin - ~

Data nilai santri bisa diisi dengan file format xisx petunjuk .

Tahun Ajaran

& Santi
Daftar Tahun Ajaran

O Nii No Tahun Ajaran Kelas X Kelas XI Kelas XII
W Petuniuk 1 2017 - 2018
W niai

2 2016 -2017

W Bewm Diniiai

3 2015-2016
[shl Perhitungan

(& Data Master

Sistem Informasi by UINSA 2019

Gambar 4. 18 Halaman awal menu nilai

Sub menu pertama menuju ke halaman seperti gambar 4.19. Input
nilai bisa menggunakan 2 cara. Pertama dengan menggunakan excel dengan
mengklik tombol kanan atas. User tinggal memilih memasukkan untuk nilai

kelas X atau XI atau XII. Kedua bisa dengan cara mengklik tombol pada
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tabel. Pilih tahun ajaran dan nilai untuk kelas yang akan diisi. Setelah
memilih user akan dialihkan ke halaman lain seperti gambar 4. 20.

<« C @ localhost/pbsb/nilai/nilai_x/1 * 0 :
(&) Manbaul Hikam
- Nilai Kelas X
adm
NIS SANTRI | 150101
il Porhitungan SEMESTER | Semester 1
O niai Nama: | AHMAD MUZAYIN IZAR | IPA
& sanri Tahun Ajaran
(# Data Master
No NS Semester Kriteria Nilai Kelas
! 150101 1 Matematika 78 x
2 )
150101 1 Kimia 7 X
3
150101 1 Fisika 76 X
4 )
150101 1 Biologi 79 x
5
150101 1 B.Inggris 78 x

Gambar 4. 19 View dan edit nilai

User memilih NIS dan semester, kemudian menginput atau
mengubah nilai pada tabel. Setelah itu user bisa menyimpannya dengan
mengklik tombol ubah yang berada samping kanan.

¢« C @ localhost/pbsb/nilai ¥ [

\\é{) Manbaul Hikam =3 & admin -~

Masukkan file dengan format .xIsx

Nilai X Masukian nilai

admi

lshl Perhitungan

O Nii File Excel * Pllin File | Tidak ada file yang dipilin

W niai m

W Bolum Dinilai

Sistem Informasi by UINSA 2019
W Peunjuk

& Santi

(& Data Master

Gambar 4. 20 Input nilai dengan excel
Cara pertama mengisi nilai dengan excel, user akan dilaihkan ke halaman
seperti pada gambar 4. 21. Pilih file excel dan klik submit. Petunjuk

pengisian nilai dengan excel bisa dilihat di sub menu petunjuk.
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& > C @ locahost/pbsb/nilai/xidipa a # 0 :

) Manbaul Hikam = & admin- v

Selamat Datang Santri

admin -
@ Home / Santri

lalil Perhitungan

Tahun Ajaran
[ Nitai
W nilai

Show 10 v | entries Search

No Tahun Ajaran Kelas X Kelas XI Kelas X1l

Showing 1 to 3 of 3 entries Previous Next

W Belum Dinilai
W Petunjuk
& Santi

(£ Data Master

Sistem Informasi by UINSA 2019

Gambar 4. 21 Belum nilai

Sub menu berikutnya adalah melihat daftar nilai yang belum dinilai,
dan nilai berisi angka 0. Untuk detailnya user bisa memilih tahun ajaran dan
kelas.

<« C @ localhost/pbsb/rnilaiflihabaipa/2 Q # 0 :
Manbaul Hikam
Belum dinilai 320
Show 10 v entries Search:
NIS Semester Kriteria Nilai
|l Perhitungan
160101 1 Matematika 0
O wiai 160101 2 Matematika 0
160101 1 Kimia 0
& santi
160101 2 Kimia 0
@ E=nmess 160101 1 Fisika 0
160101 2 Fisika 0
160101 1 Biologi 0
160101 2 Biologi 0
160101 1 B. Inggris 0
160101 2 B. Inggris 0
Showing 1 to 10 of 320 entries Previous 2 3 4 5 . 32 Next

Gambar 4. 22 Detail belum dinilai
Halaman detail yang belum dinilai pada gambar 4.23. Jika nilai
sudah diupdate dan sudah tidak berisikan nilai 0, maka otomatis akan hilang
dari tabel tersebut.
Perhitungan
Terdapat 3 sub menu, yaitu penilaian Kriteria untuk ipa, ips dan

perhitungan untuk rekomendasi santri.
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& C  ® localhost/pbsby/kriteria @ ¥

= i Pilih yang lebih pentiny Nilai Perbandingan
(&) Manbaul Hikam yang leeih penting o
®Matematika Kimia 5
Selamat Datang
. ®Matematika Fisika B
admin -
‘® Matematika BiO|Dg| 2
|l Perhitungan
®Matematika B. Inggris 4
W Perhitungan
*®Kimia Fisika 1
W Kkiteria IPA
W Kiiteria IPS ®Kimia Biologi |
Nilai ®Kimia B. Inggris 05
Sanri ®Fisika Biologi 4
¥ Data Master ®Fisika B. Inggris 05
®Biologi B. Inggris 05

3

Gambar 4. 23 Input kriteria IPA
Sub menu Kriteria berisikan kriteria untuk jurusan IPA di gambar
4.24 dan IPS di gambar 4.25. User mengisi perbandingan antar Kriteria.
Radio button yang dipilih merupakan dianggan lebih penting dari kriteria
sebelahnya.

& C @ localhost/pbsbykriteriaips Q 3
- Manbaul Hlkam Pilih yang lebih penting Nilai Perbandingan
® Matematika Ekonomi 2
® Matematika Sosiologi 2
® Matematika Geografi 2
|l pernitungan
® Matematika B. Inggris 2
W Perhitungan
‘® Ekonomi Sosiologi 1
W Kiiteria IPA
W Kiteria IPS ®Ekonomi Geografi 1
Nilai ®Ekonomi B. Inggris 05
Santri ® sosiologi Geografi 5
P Data Master ® sosiologi B. Inggris 05
®geografi B. Inggris 05

o
Gambar 4. 24 Input kriteria IPS
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€« C O localhost/pbsbkriteria/hitung Q& @ 0 :

I 'JManbauI Eieam Kriteria Matematika Kimia Fisika Biologi B.Inggris

VVV Matematika 1 2 2 2 1

Selamat Datang Kimia 0o ! ! ! 0

admin - Fisika 05 1 1 1 05
Biologi 05 1 1 1 0

[l pemitungan 8. Inggris 1 2 2 2 1
Jumlah 3.5 7 7 T 3.5

[ Niai

& s Matriks Nilai Kriteria

E’/‘ Data Master Kriteria Matematika Kimia Fisika Elﬂ'Og\ B. H‘\ggrls Jumlah F"\Gr\[y Vector
Matematika 0.28571 0.28571 0.28571 0.28571 0.28571 1.42857 0.28571
Kimia 0.14286 0.14286 0.14286 0.14286 0.14286 0.71429 0.14286
Fisika 0.14286 0.14286 0.14286 0.14286 0.14286 0.71429 0.14286
Biologi 0.14286 0.14286 0.14286 0.14286 0.14286 0.71429 0.14286
B. Inggris 0.28571 0.28571 0.28571 0.28571 0.28571 1.42857 0.28571
Principe Eigen Vector (A maks) 5
Consistency Index 0

Gambar 4. 25 Perhitungan AHP untuk Kkriteria
Detail perhitungan kriteria ditampilkan seperti pada gambar 4.26.

« C O localhost/pbsb/utek aQa % ® 0 :

& admin - v

) Manbaul Hikam

Selamat Datang Rangking
admin -

Tahun Ajaran | 2015 - 2016
|l pemitungan

Jurusan IPA
W Perhitungan

W Kiteria IPA
W Kiiteria IPS
[ Niai

Sistem Informasi by UINSA 2019

& Santri

(£ Data Master

Gambar 4. 26 Input untuk rekomendasi

Sub menu berikutnya adalah rekomendasi sistem untuk para santri.
User memilih tahun ajaran dan jurusan. Setelah memilih sistem akan

menampilkan rekomendasinya pada gambar 4.28.
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<« C @ localhost/pbsbyutek/hitung

\@\ Manbaul Hikam

Selamat Datang,

lshl Perhitungan
O Niai
& santi

(& Data Master

B members (1).csv ~

Rekomendasi

NIS NAMA SANTRI

150214 LUSY ANGGRAINI

150225 NETA TRI RAMADHANI

150211 FIKRI TAUFIQUR ROHMAN

150237 NUR HAIDAH FITRIANA

150234 YATIMATUL HURYANAH

150236 ZUROIDATUL MAULIFINAH

180223 NAILA AFIFA ROHMATILLAH

150231 SITI FATIMAH

150208 ARINI RAHMATIKA

180212 IDAAMARTA FATO'ATAH

150219 MUHAMMAD FAIZAL IQBAL PRAYUGO PUTRA

150210 FAHMI TANFIDIYAH

180232 SITINUR AFIFAH

150227 RACHMAD KRISMANTORO
B members.csv ~

Gambar 4. 27 Hasil Rekomendasi

KETERANGAN
Berprestasi
Berprestasi
Berprestasi
Berprestasi
Berprestasi
Tidak Berprestasi
Tidak Berprestasi
Tidak Berprestasi
Tidak Berprestasi
Tidak Berprestasi
Tidak Berprestasi
Tidak Berprestasi
Tidak Berprestasi
Tidak Berprestasi

Tampilkan semua

Gambar 4. 28 merupakan hasil dari pemeringkatan yang dilakukan oleh

sistem. Hasil keluaran menunjukkan 5 santri yang direkomendasikan.

4.1.4. Pengujian Sistem

Tabel 4. 1 Pengujian Black Box

No Kelas uji Skenario uji Hasil diharapkan Ha‘?” pengu1_|an
Berjalan | Tidak
1 | Login User Mengkosongkan Diharapkan )
username dan mengisi dulu
password atau salah
satunya.
Username dan Sistem menolak ()
password diisi untuk masuk
dengan
menggunakan value
yang salah
Username dan Masuk kedalam )
password diisi sistem
dengan value yang
benar
2 | Pengisian Menambah data santri | Data masuk )
Data Santri kedalam sistem
Menambah data santri | Data masuk )
melalui excel kedalam sistem
Melihat data santri Dapat melihat data | (v)
dalam sistem
Mengubah data santri | Data dapat diubah | (V)
Menghapus data santri | Data dapat dihapus | (V)
3 | Pengisian Mengubah data nilai Data dapat diubah | (v)
Data Nilai santri
Santri
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Menambah data nilai Data masuk )
santri melalui excel kedalam sistem
Melihat data nilai Dapat melihat data | (v)
santri yang belum
ternilai

4 | Rekomendasi | Rekomendasi nama Sistem )
santri merekomendasikan

nama santri

Pengujian black box dilakukan oleh pihak terkait yaitu pihak sekolah pondok
pesantren.
4.1.5. Pemeliharaan
Pemeliharaan sistem dilakukan bersama antara pengguna dan peneliti.
Jika terdapat error atau ketidaksesuain input dan output, maka akan
dilakukan perbaikan oleh peneliti sesuai dengan error yang disampaikan

oleh pengguna.

4.2 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
SPK memiliki beberapa subsistem untuk menjalankan sistem. terdapat 5
subsistem sebagai berikut:
4.2.1 Manajemen Data
Manajemen data berisikan data yang tersimpan dalam database. Data
yang diperlukan adalah data santri, nilai santri, dan data kriteria, seperti
pada gambar 4.1. Kemudian data diolah dalam manajemen model dan
manajemen pengetahuan.
4.2.2 Manajemen Model
Manajemen model berisi metode — metode SPK. Data akan diproses
dengan metode yang telah dipilih untuk menyelesaikan persoalan. Dalam
penelitian ini metode dipakai AHP berkombinasi dengan VIKOR.
a. AHP
AHP mempunyai beberapa tahap dalam perhitungannya, dari
perhitungan bobot kriteria hingga bobot alternatif. Tetapi yang diambil
dalam penelitian ini hanya sampai tahap pembobotan kriteria. Alur
perhitungan terdapat pada gambar 4.8. Terdapat 5 kriteria untuk masing-

masing jurusan, Kriteria tersebut terdapat pada tabel 4.2.
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Tabel 4. 2 Kriteria

Jurusan IPA IPS
A Matematika Matematika
B Kimia Ekonomi
Kriteria C Fisika Sosiologi
D Biologi Geografi
E B. Inggris B. Inggris

Rekomendasi Santri

Berprestasi
v v v v v
Matematika Kimia Fisika Biologi B. Inggris

Rekomendasi Santri

Berprestasi
v v v v v
Matematika Ekonomi Geografi Sosiologi B. Inggris

Gambar 4. 28 Struktur Hirarki AHP sampai pada Kriteria

Dalam penggunaan AHP diambil hanya sampai proses pemeringkatan
atau pembobotan kriteria. Untuk pemeringkatan alternatif digunakan
metode VIKOR.

1. Menentukan Peringkat kriteria
User memberikan peringkat antar Kkriteria, misal kriteria a lebih
penting 2 kali dari pada kriteria b. Nilai perbandingan diproleh dengan
pertimbangan — pertimbangan dan diskusi dengan pihak terkait.
Tabel 4. 3 peringkat kriteria

A B Cc D E
A 1.00 2.00 2.00 2.00 1.00
B 0.50 1.00 1.00 1.00 0.50
Cc 0.50 1.00 1.00 1.00 0.50
D 0.50 1.00 1.00 1.00 0.50
E 1.00 2.00 2.00 2.00 1.00
3.50 7.00 7.00 7.00 3.50
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2. Menghitung eigenvector
Perhitungan  menggunakan  perkalian ~ matriks  kemudian
menggunakan persamaan (2.2) untuk mendapatkan nilai eigenvvector.
Tabel 4. 4 Hasil Perhitungan Matriks

Kriteria | A B C D E Jumlah Eigenvector
A 5 10 10 10 5 40 0.285714
B 2.5 5 5 5 2.5 20 0.142857
C 2.5 5 5 5 2.5 20 0.142857
D 2.5 5 5 5 2.5 20 0.142857
E 5 10 10 10 5 40 0.285714
140 1

3. Menghitung lambda maks
Menggunakan persamaan (2.3) untuk mendapatkan nilai lambda
maks, maka didapatkan hasil sebagai berikut:

5 = (3.5%0.285714) + (7*0.142857) + (7*0.142857) + (7*0.142857) +
(3.5%0.285714)

Lambda maks =5
4. Menghitung CI
Menggunakan persamaan (2.4) untuk mendapatkan nilai CI.
0=(5-5)/(5-1)
Cl=0
5. Menghitung CR
Menggunakan persamaan (2.5) untuk mendapatkan nilai CR.
0=0/1.12
CR=0
CR < 0.1, maka bobot kriteria yang dihasilkan konsisten.

Tahapan selanjutnya dalam manajemen model adalah merangking
menggunakan metode VIKOR. Bobot kriteria yang diperlukan dalam
perhitungan VIKOR diambil dari hasil pembobotan kriteria yang telah
dihitung dengan metode AHP. Alur perhitungan metode terdapat pada
gambar 4.9.
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b. VIKOR

Seperti yang sudah dijelaskan di awal, VIKOR digunakan untuk

perangkingan. VIKOR memiliki beberapa tahap dalam perhitungannya.

1)

2)

Normalisasi Matriks Keputusan
Tabel 4. 5 Normalisasi Matriks Keputusan
NIS Matematika | Kimia Fisika Biologi | B. Inggris

150101 | 77.6 77.6 77.6 7 78
150102 | 75.6 75.8 77.8 76.2 78
150103 | 76.4 75.4 77.8 76.8 76.2
150104 | 79 824 80.8 79 80.2
150105 | 80.4 83.4 774 78.2 80
150106 | 82 83.6 81.6 79.2 84.2
150107 | 89.8 84.6 78.8 894 83.8
150108 | 77.2 78.8 78 77 78.2
Dan seterusnya hingga alternatif terakhir
150139 | 79.2 82 79.4 82 84

Sesuai dengan rumus persamaaan (2.7), maka diperoleh hasil
sebagaimana persamaan (2.8) hasilnya seperti pada tabel 4.5, tetapi
menghilangkan kolom NIS.

Menentukan Nilai Fmax(fj*) dan Fmin(fj-)

Menentukan Nilai Fmax(fj*) dan Fmin(fj—) menggunakan rumus
pada persamaan (2.9) dan (2.10).
fj*1=max{f1.1; f2.1; f3.1; f4.1;.... f39.1; }

=max{77.6;75.6;76.4;79;...79.2}

=91.2
fj*1=min{f1.1; f2.1; f3.1; f4.1;.... f39.1; }

=min{77.6;75.6;76.4;79;...79.2}
=75.6
Perhitungan dilanjutkan hingga pada parameter terakhir. Jadi setiap

parameter mempunyai nilai max dan min.
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3) Nilai Utility Measure (Si) dan Regret Measure (Ri)

Untuk mendapatkan nilai Utility Measure (Si) menggunakan rumus
pada persamaan (2.11) dan Regret Measure (Ri) padsa persamaan
(2.12).

Guna mempermudah perhitungan rumus persamaan (2.11) dan
(2.12) dipisahkan menjadi 4 rumus yaitu:

Ni=(1 = 1) [ (£ = £7)
Ni1=(91.2—77.6)/(91.2—75.6)
=0.871794872
Nz1=(91.2—75.6)/(91.2—75.6)
=1
Nz1=(91.2—76.4)/(91.2—75.6)
=0.948717949
Ny1=(91.2—79)/(91.2—75.6)
=0.782051282
Dilanjutkan hingga alternatif terakhir.
N3g1=(91.2—79.2)/(91.2—75.6)
=0.769230769
Diteruskan dengan rumus yang sama untuk semua alternatif terakhir

dan kriteria terakhir (N39,5).

Frij= Ny~ wy
Fr1,1=0.871794872 « 0.285714286
= 0.249084

Fr1=1%0.285714286

=0.285714286
Fx31=0.948717949 * 0.285714286

= 0.271062271
Fr1 =0.782051282 * 0.285714286

=0.223443223
Dilanjutkan hingga alternatif terakhir.

Fx301=0.769230769 x 0.285714286

=0.21978022
Diteruskan dengan rumus yang sama untuk semua alternatif terakhir

dan kriteria terakhir (F#39,5).
Si= sum(F)
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4)

S1 = 0.249084249 + 0.121904762 + 0.136054422 + 0.130252101 +
0.255462185
=0.892757718
Sz = 0.285714286 + 0.139047619 + 0.132653061 + 0.138655462 +
0.255462185
=0.951532613
S5 = 0.271062271 + 0.142857143 + 0.132653061 + 0.132352941 +
0.285714286
=0.964639702
S: = 0223443223 + 0.076190476 + 0.081632653 + 0.109243697 +
0.218487395
=0.708997445
Dilanjutkan hingga alternatif terakhir.
S39=0.21978022 + 0.08 + 0.105442177 + 0.077731092 + 0.154621849
= 0.637575338
Diteruskan dengan rumus yang sama untuk semua alternatif terakhir
(539).
Ri = max ()
Ri={0.249084249; 0.121904762; 0.136054422; 0.130252101; 0.255462185;}
= 0.255462185
Rz=0.285714286; 0.139047619; 0.132653061; 0.138655462; 0.255462185
= 0.285714286
R3={0.271062271; 0.142857143; 0.132653061; 0.132352941; 0.285714286;}
= 0.285714286
Rs={0.223443223;0.076190476; 0.081632653; 0.109243697; 0.218487395;}
= 0.223443223
Dilanjutkan hingga alternatif terakhir.

R39=0.21978022 + 0.08 + 0.105442177 + 0.077731092 + 0.154621849
=0.21978022

Diteruskan dengan rumus yang sama untuk semua alternatif terakhir
(R39).
Nilai VIKOR (Qi)

Mendapatkan nilai VIKOR (Qi) menggunakan rumus persamaan
(2.17). Sebelum mengitung persamaan (2.17) diperlukan nilai max(Si),

min(Si), max(Ri), dan min(Ri).
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5)

Q:=0.5[(0.892757718 — 0.024817927) /( 0.964639702 — 0.024817927)] + (1
—0.5) [(0.255462185 — 0.021008403)/( 0.285714286 — 0.021008403)]
=0.904614794
@Q2=0.5[(0.951532613 — 0.024817927)/( 0.964639702 — 0.024817927)] + (1
—0.5) [(0.285714286 — 0.021008403)/( 0.285714286 — 0.021008403)]
=0.904614794
@5=10.5[(0.964639702 — 0.024817927)/( 0.964639702 — 0.024817927)] + (1
—0.5) [(0.285714286 — 0.021008403)/( 0.285714286 — 0.021008403)]
=1
Q+=0.5[(0.708997445 — 0.024817927) /( 0.964639702 — 0.024817927)] + (1
—0.5) [(0.223443223 — 0.021008403)/( 0.285714286 — 0.021008403)]
= 0.746371172
Dan seterusnya hingga pada alternative terakhir.
@39= 0.5 [(0.637575338 — 0.024817927)/(10.964639702 — 0.024817927)] +
(1-0.5)[(0.21978022 — 0.021008403)/( 0.285714286 — 0.021008403)]
= 0.904614794
Melakukan pemeringkatan nilai VIKOR (Qi)
Pemeringkatan nilai VIKOR dengan diurutkan dari nilai terkecil
hingga nilai terbesar.

Tabel 4. 6 Perangkingan VIKOR (Qi) IPA

NIS Nilai (Qi)
150121 0
150120 0.37896757747249
150137 0.4012897947366
150107 0.43413077952166
150106 0.56315249671071
150135 0.57452686504118
150129 0.58087295917994
Dan seterusnya hingga urutan akhir
150103 1

Tabel 4. 7 Perangkingan VIKOR (Qi) IPS

NIS Nilai (Qi)
150214 0

150225 0.27326220560916
150211 0.27567532124104
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150237 0.50292609837471

150234 0.54510416939241

150236 0.56050623613514

150223 0.57081938080996
Dan seterusnya hingga urutan akhir

150218 1

4.2.3 Manajemen Pengetahuan

Perhitungan kriteria dengan AHP dan pemeringkatan alternatif dengan
VIKOR telah memberikan hasil. Santri berprestasi yang akan
direkomendasikan untuk mengikuti PBSB yang menduduki peringkat 1 — 5
dari hasil pemeringkatan yang telah dilakukan. Penentuan diambil 5
peringkat telah didiskusikan dengan pihak terkait, meskipun pihak sekolah
tidak ada rekomendasi, tetapi membatasi jumlah yang ikut serta dalam
PBSB. Urutannya adalah 150121, 150120, 150137, 150107, dan 150106
untuk tahun kelulusan 2016 jurusan IPA.

4.2.4  Antarmuka Pengguna

Antarmuka antara pengguna dan sistem untuk berkomunikasi telah
dijelaskan pada sub bab 4.1.2.

Antarmuka atau tampilan sudah dijelaskan sesuai dengan yang ada pada
sistem. Meliputi data master berisi tampilan data tahun ajaran, kemudian
tampilan meliputi data santri untuk menambah, mengupdate, melihat dan
menghapus. Tampilan data nilai santri untuk menambah dll, seperti
tampilan data santri. Terakhir tampilan perhitungan terdapat tampilan
perhitungan untuk kriteria dan alternatif (rekoemndasi pemilihan santri
berprestasi).

langkah untuk melakukan rekomendasi yaitu:

1. Isi daftar santri

2. Isinilai santri dari kelas X semester 1 dan 2, XI semester 1 dan 2, dan

XII semester 1.
3. Sesuaikan nilai bobot kriteria

4. Mulai perhitungan sesuai dengan tahun ajaran dan jurusan.

55



4.2.5 Pengguna
Pengguna adalah seseorang yang ditunjuk oleh sekolah dari kalangan
guru atau TU. Hanya terdapat satu akun untuk masuk dalam sistem ini.
Peneliti akan menjelaskan lebih lanjut kepada seseorang yang telah
ditunjuk.
4.3 Pengujian SPK
Pengujian awal dilakukan dengan membandingkan hasil perhitungan manual
dan perhitungan sistem, maka didapatkan hasil pemeringkatan yang sama dari
kedua perhitungan. Kemudian dilanjutkan dengan pengujian accuration, recall,
precision, dan sensitivitas VIKOR
4.3.1  Accuration, recall, dan precision
Pengujian dengan menggunakan accuration, recall, dan precision.
Didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 8 pengujian accuration, recall, dan pricision IPA

Sistem/Real True False
True 1 4
False 0 35

Accuration =(1+35)/(1+35+4+0)
= 36/39 = 92%

Recall =1/(1+ 0
=1/1=100%

Precision =1/(1+ 4
=1/5=20%

Pengujian pertama dilakukan dengan menggunakan data tahun lulusan
2016 jurusan IPA yang berjumlah 39 santri. Kemudian dilakukan pengujian
accuration, recall, dan precision dan mendapatkan nilai masing — masing
92%, 100%, dan 20%. Nilai hasil pengujian diartikan sebagai berikut:

1. Kedekatan nilai prediksi dengan nilai asli berada pada tingkat 92%.
2. Berhasilnya sistem dalam ditemukannya kembali sebuah informasi

berada pada tingkat 100%.

3. Informasi yang diberikan sistem dengan yang diminta pengguna berada

pada tingkat 20%.
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Tabel 4. 9 pengujian accuration, recall, dan precision IPS

Sistem/Real [True False
True 3 3
False 1 30

Accuration =(3+30)/(3+30+3+1)
= 36/39 = 89%

Recall =3/(3+ 1)
=3/4 =75%
Precision =3/(3+ 3)
= 3/3 =50%

Pengujian pertama dilakukan dengan menggunakan data tahun ajaran
2016 jurusan IPS yang berjumlah 37 santri. Kemudian dilakukan pengujian
accuration, recall, dan precision dan mendapatkan nilai masing — masing
89%, 75%, dan 50%. Nilai hasil pengujian diartikan sebagai berikut:

1. Kedekatan nilai prediksi dengan nilai asli berada pada tingkat 89%.
2. Berhasilnya sistem dalam ditemukannya kembali sebuah informasi

berada pada tingkat 75%.

3. Informasi yang diberikan sistem dengan yang diminta pengguna berada

pada tingkat 50%.

Tabel 4. 10 Data real yang mengikuti PBSB dan rekomendasi sistem (IPA)

NIS PBSB SISTEM
150105 Mengikuti
150106 Tidak mengikuti Berprestasi
150107 Tidak mengikuti Berprestasi
150116 Mengikuti
150120 Mengikuti Berprestasi
150121 Tidak mengikuti Berprestasi
150126 Mengkuti
150133 Mengikuti
150137 Tidak mengikuti Berprestasi

57



Tabel 4. 11 Data real yang mengikuti PBSB dan rekomendasi sistem (IPS)

NIS PBSB SISTEM
150211 Mengikuti Berprestasi
150214 Mengikuti Berprestasi
150225 Tidak mengikuti Berprestasi
150230 Mengikuti
150231 Mengikuti
150232 Mengikuti
150234 Mengikuti Berprestasi
150237 Tidak mengikuti Berprestasi

Bahwa untuk pengujian accuration, recall, dan precision baik untuk
jurusan IPA ataupun IPS, menunjukkan angka precision yang cukup rendah
yaitu 20% untuk IPA dan 50% untuk IPS. Berdasarkan hasil tabel 4.10 dan
4.11, dapat dilihat bahwa santri yang mengikuti PBSB pada tahun lulusan
2016 sebagian besarnya adalah santri yang dinyatakan oleh sistem tidak
berprestasi. Karena di tahun sebelumnya tidak ada proses seleksi untuk
mengikuti PBSB. Proses pendaftaran PBSB hanya berdasarkan pada
keinginan santri, bukan berdasarkan pada prestasi santri. Hal ini
mengakibatkan nilai precision menjadi cukup rendah.

4.3.2  Senseitivitas VIKOR
Tabel 4. 12 Pengujian sensitivitas nilai VIKOR 0.4 dan 0.6 jurusan IPA

v 0.4 v 0.6
NIS Nilai Q NIS Nilai Q
150121 0 150121 0
150120 0.38888834769228 150120 0.3690468072527
150137 0.41436516912262 150137 0.38821442035059
150107 0.45079668710939 150107 0.41746487193393
150106 0.56195870880528 150129 0.56053961450799

Pengujian sensitivitas VIKOR dengan menggunakan nilai v 0.4
mendapatkan hasil yang sama dengan nilai v 0.5. Urutan yang diperoleh
adalah 150121, 150120, 150137, 150107, dan 150106. Tetapi dengan
menggunakan nilai v 0.6 sedikit mendapatkan hasil yang berbeda.
Perbedaan terdapat pada urutan ke 5 yaitu 150129 yang sebelumnya
ditempati NIS 150106.
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Tabel 4. 13 Pengujian sensitivitas nilai VIKOR 0.4 dan 0.6 jurusan IPS

v 0.4 v 0.6
NIS Nilai Q NIS Nilai Q
150214 0 150214 0
150225 0.28038918831378 150211 0.25340261159725
150211 0.29794803088482 150225 0.26613522290454
150237 0.51227312074286 150237 0.49357907600655
150234 0.5485174597225 150234 0.54169087906233

Pengujian sensitivitas VIKOR dengan menggunakan nilai v 0.4

mendapatkan hasil yang sama dengan nilai v 0.5. Urutan yang diperoleh
adalah 150214, 150225, 150211, 150237, dan 150234. Tetapi dengan
menggunakan nilai v 0.6 sedikit mendapatkan hasil yang berbeda.
Perbedaan terdapat pada urutan ke 2 ke 3 yaitu 150211 yang sebelumnya
ditempati NIS 150225.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan hasil dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai

berikut :

1. Belum adanya rekomendasi nama santri untuk mengikuti PBSB oleh pihak
sekolah, maka dibutuhkan rekomendasi santri berprestasi untuk beasiswa
PBSB, agar semakin banyak peluang diterimanya santri dalam beasiswa
tersebut. Perancangan sistem, peneliti menggunakan flowchart untuk
menjelaskan alur proses pada sistem. Data flown diagram (DFD) untuk
menjelaskan proses aliran data pada sistem. kemudian untuk alur
penyimpanan data pada sistem peneliti menggunakan PDM (Physical Data
Model) menjelaskan struktur penyimpanan data pada sistem. Setelah
rancangan selesai dibuat maka dilanjutkan dengan pengembangan sistem.

2. Menggunakan data sebanyak 76 santri tahun lulusan 2016 untuk dilakukan
pengujian. Dipisahkan dengan 2 jurusan yaitu IPA dan IPS yang masing —
masing 39 dan 37 santri. Untuk IPA didapatkan NIS hasil rekomendasi
dengan urutan dari peringkat pertama hingga kelima sebagai berikut:
150121, 150120, 150137, 150107, dan 150106, sedangkan NIS untuk IPS
sebagai berikut: 150214, 150225, 150211, 150237, dan 150234. Dilakukan
beberapa pengujian:

a. Pengujian awal dengan melakukan perbandingan hitung hasil sistem
dengan hitung manual, didapatkan hasil yang sama dari keduanya.

b. Pengujian hasil rekomendasi dengan menggunnakan accuration, recall
dan presisi. Nilai yang didapatkkan dari pengujian jurusan IPA adalah
accuration sebesar 92%, recall sebesar 100%, dan presisi sebesar 20%.
Sedangkan untuk IPS adalah adalah accuration sebesar 89%, recall
sebesar 75 %, dan presisi sebesar 50%. Dari hasil presisi yang diperoleh
20% dan 50%, maka dapat diambil kesimpulan bahwa santri yang
mengikuti PBSB kebanyakan adalah santri yang dinyatakan oleh sistem
tidak berprestasi, santri yang dinyatakan sistem berprestasi sebagian
besar tidak mengikuti PBSB, akan tetapi dari rekomendasi sistem
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terdapat satu santri yang lulus PBSB. Untuk recall mendapatkan hasil
yang baik, dikarenakan jumlah rekomendasi sistem hamper sama
dengan jumlah santri yang ikut PBSB.

c. Berdasarkan pengujian sesitivitas nilai VIKOR. Disimpulkan untuk
jurusan IPA alternatif santri dengan NIS 150106 dan 150129 memiliki
sensitivitas perubahan ketika nilai v diubah dengan menggunakan 0.4
dan 0.6. Sedangkan untuk jurusan IPS alternatif santri dengan NIS
150211 dan 150225 memiliki sensitivitas perubahan ketika nilai v
diubah dengan menggunakan 0.4 dan 0.6.

5.2 Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dicapai, sistem rekomendasi

pemilihan santri berprestasi masih terdapat kekurangan. Maka untuk itu penulis

memberikan saran untuk memperbaiki kekurangan dalam sistem rekomendasi

ini kepada peneliti selanjutnya. Saran sebagai berikut:

1. Menambakan parameter sepeti tingkat hafalan Al-Quran para santri dan
parameter lain yang berhubungan dengan PBSB agar didapatkan hasil yang
lebih baik dalam perekomendasian nama santri untuk mengikuti PBSB.

2. Penggunaan metode selain AHP dan VIKOR untuk membandingkan hasil
kombinasi metode AHP dan VIKOR dengan metode yang lain.
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